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ABSTRAK 
 
Maulida Kusumaningtyas, Agustus 2019, Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas  V  MIM Al Akbar Pandeyan 
Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Progam Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah , IAIN 
Surakarta.  
 
Pembimbing: Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Upaya Guru, Konsentrasi Belajar Siswa 
 
Konsentrasi belajar mutlak perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan konsentrasi belajar besar pengaruhnya terhadap 
hasil serta tujuan dari pembelajaran tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah masih banyak siswa yang tidak berkonsentrasi saat pembelajaran . Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas 
V di MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Metodologi dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari 2019 – Juni 2019. Subjek penelitian adalah Guru 
kelas V A. Informan penelitian adalah Kepala Madrasah, Guru kelas, serta siswa 
kelas V A. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif dengan tahapan yaitu reduksi 
data,, penyajian data (display data), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam  meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa kelas MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolaliadalah dengan 
memberikan kesiapan belajar yang bagus yaitu: (1) Kesiapan belajar yang bagus 
berupa membaca salah satu surat juz 30 dalam Al-Qur‟an ataupun do‟a-do‟a 
sehari-hari,berupa doa menuntut ilmu, (2) Menanamkan minat belajar kepada 
siswa berupa penggunaan media-media pembelajaran yang menarik untuk 
membuat siswa tertarik pada pelajaran yang akan dipelajari, (3) Menggunakan 
metode mengajar yang menarik dan menyenangkan yang sesuai dengan materi 
pembahasan, (4) Pemberian ice breaking ketika konsentrasi belajar mulai 
menurun berupa tepuk semangat ataupun permainan sederhana, (5) Menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, serta pengkondisian kelas berupa penataan 
kelas dan interaksi antara guru dan siswa terjalin dengan baik guna membangun 
chemistry. Adapun untuk faktor pendukung dalam meningkatkan konsentrasi 
belajar diantaranya: Media yang sesuai dengan pembahasan, kelas yang kondusif, 
metode yang menarik dalam penyampaian, guru tegas dan menyenangkan dalam 
mengajar, pemberian ice breaking.  Sedangkan untuk faktor penghambat  
diantaranya: Sarana dan prasarana yang memadai, kekurangan waktu, keadaan 
rohaniah (psikologis) siswa yang terganggu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam 
kehidupan setiap manusia yang dipengaruhi oleh seluruh aspek dalam 
kehidupan dan kepribadian seseorang.Pendidikan sangat dibutuhkan 
manusia, ini terlihat dari kenyataan bahwa manusia itu dilengkapi dengan 
hasrat pendorong, naluri dan pengetahuan untuk mengembangkan isi alam 
dalam masyarakat sosialnya. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 
menentukan bagi perkembangan bangsa dan negara sebab dari situlah akan 
tercipta sumber daya manusia yang berkualitas.  
Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang diciptakan paling 
sempurna di antara makhluk lainnya. Kesempurnaan ini terletak pada 
pemerolehan akal baik manusia tersebut. Melalui akal yang 
dimiliki,manusia mampu memenuhi kebutuhannya. Salah satu kebutuhan 
yang harus dipenuhi adalah memiliki kepandaian memperoleh ilmu 
pengetahuan. 
QS. Al-Mujadalah ayat 11 Allah berfirman  : 
 َهْيِّذلاَو .ْمُكْىِماُْوىَمٰا َهْيِذَّلا ُالله ِعَفَْزياْوُزُشوَاف اْوُزُشْوا َلْيِقَاذِاَؤ...
 َْعت َاِمب ُاللهَو .ٍتٰجََرد َمْلِعْلا اُوتُْوا  زْيِبَخ َنُْولَم  
Artinya : …”Dan apabila dikatakan „berdirilah kamu‟ maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang berilmu akan 
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh 
dari proses belajar. 
Belajar merupakan interaksi antara individu dan sumber belajar yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku. Slameto (2013:3) mengungkapkan 
bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
linkungannya. 
Belajar bisa dilakukan di lingkungan keluarga maupun lingkungan 
sekolah. Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan siswa. Guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa,individual maupun 
klasikal,baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru bertanggung jawab 
untuk mendidik,mengajar dan mengarahkan siswa agar mampu menguasai 
suatu kompetensi tertentu. Dalam proses belajar,guru mempunyai peran 
penting atas keberhasilan siswa memahami materi yang disampaikan. 
Guru harus bisa membuat kondisi kelas menjadi kondusif dan interaktif. 
Dan juga guru harus mampu membuat siswa menjadi aktif saat 
pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran,guru akan 
tehjnhyrus berupaya agar materi tersampaikan dengan maksimal kepada 
siswa.  
Menurut Piaget anak pada usia 7-11 tahun mengalami perkembangan 
kognitif periode konkret (Slameto:115). Artinya adalah anak lebih mudah 
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memahami dengan  cara belajar melalui benda-benda sekitar yang 
dilihatnya. Pada tahap ini anak memiliki rasa ingin tahu tinggi dan 
membuat anak menjadi aktif. 
Dalam proses pembelajaran di sekolah seorang guru bertanggung 
jawab untuk menyampaikan materi yang telah disiapkan sesuai 
kurikulumnya, dan anak didik mempunyai kewajiban untuk 
mendengarkan, mencermati dan memperhatikan apa yang telah guru 
sampaikan. Selain itu seorang guru juga bertugas untuk menciptakan 
suasana belajar mengajar yang menyenangkan. Tetapi dalam proses 
pembelajaran di sekolah ternyata banyak ditemui kendala yang dihadapi 
oleh guru, diantaranya adalah berhubungan dengan konsentrasi belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap wali 
kelas V di MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali dijelaskan bahwa 
pembelajaran di kelas berpusat pada guru. Guru berupaya dengan 
menggunakanproses pembelajaran yang demikian dapat menambah 
konsentrasi belajar siswa. 
Konsentrasi belajar berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata 
pelajaran  dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran (Slameto:86). Dalam pembelajaran, 
konsentrasi belajar dapat dilihat dari focus siswa terhadap guru saat 
menyampaikan,siswa mampu menjawab pertanyaan,serta mampu 
bertanya. Siswa yang memiliki konsentrasi belajar tinggi memiliki daya 
ingat terhadap pelajaran yang didapatkan. 
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Mengembangkan konsentrasi belajar sangatlah penting untuk 
mengoptimalkan kompetensi kita dalam menyelesaikan pekerjaanataupun 
kegiatan termasuk kegiatan belajar dan mengajar.Konsentrasi yang tidak 
baik akan menimbulkan hasil kerja yang tidak optimal dan tidak 
memuaskan. Dalam pembelajaran konsentrasi sangat diperlukan bagi 
siswa karena dengan konsentrasi yang baik akan menjadikan materi 
pelajaran yang disampaikan bisa dipahami dan dimengerti,sebaliknya jika 
konsentrasi yang kurang baik akan mempersulit siswa dalam memahami 
pelajaran. Dalam hal ini diperlukan upaya guru sebagai pemegang peran 
penting dalam proses pembelajaran. Guru akan berupaya meningkatkan 
konsentrasi siswanya dengan menggunakan berbagai macam 
strategi,metode serta media.  
Pembelajaran yang baik yaitu ketika siswa bukan hanya sebagai 
objek tetapi juga sebagai subjek, sehingga siswa akan menjadi aktif. 
Dengan begitu siswa akan merasa betah dan bisa berkonsentrasi dengan 
baik. Untuk mewujudkan hal ini dibutuhkan kejelian dan kreatifitas guru 
dengan cara mendesain strategi,model pembelajaran dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan yang bisa mengena setiap gaya 
belajar peserta didik. Sehingga peserta didik merasa nyaman dan puas 
dengan sajian materi yang disampaikan oleh guru, tanpa merasa bosan dan 
terkekang. Sebaliknya jika guru tidak dapat menciptakan suasana 
pembelajaran dengan baik maka akan berpengaruh terhadap konsentrasi 
belajar siswa. Konsentrasi belajar siswa seketika akan menjadi menurun 
dan tidak fokus dalam belajar. 
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Rendahnya konsentrasi siswa terhadap suatu pelajaran, belum tentu 
sumber kesalahannya terletak pada diri siswa, karena banyak sekali faktor 
yang menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi saat pembelajaran yang 
terbagi dalam tiga faktor yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
psikologis, yang apabila dibiarkan maka akan selalu mengganggu proses 
belajar siswa. Dari beberapa faktor tersebut maka seorang guru kelas, perlu 
memberikan upaya untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa saat 
pembelajaran dengan meminimalisir faktor penyebabnya. 
Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada 
proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar, dengan judul : 
 “Upaya Guru dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa 
Kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah pada siswa kelas V MIM Al-
Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali yang diuraikan di atas,maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah antara lain : 
1. Konsentrasi belajar merupakan kebutuhan bagi setiap siswa untuk 
mencapai prestasi, namun mayoritas siswa menganggap bahwa 
pelajaran tidak begitu penting untuk dipelajari sehingga mereka tidak 
berkonsentrasi saat pelajaran. 
2. Dalam pembelajaran di kelas masih banyak siswa yang kurang 
memahami dan memperhatikan pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung.  
6 
 
 
3. Konsentrasi merupakan kunci utama yang dibutuhkan siswa untuk 
mencapai keberhasilan dalam segala hal. Namun keadaan kelas yang 
tidak kondusif serta kondisi psikologis siswa yang kurang baik 
menjadikan siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar. 
4. Dalam proses pembelajaran,guru masih menggunakan strategi 
pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa akan merasa bosan 
dan kehilangan konsentrasi 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian dapat 
dilakukan secara lebih mendalam,maka penelitian dibatasi pada upaya apa 
saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa 
kelas VA MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 
2018/2019.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yan telah dikemukakan di atas, maka 
masalah dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa 
kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran  
2018/2019 ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat konsentrasi belajar siswa 
kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran  
2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V di MIM Al-Akbar 
Pandeyan Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019 . 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat alternative rujukan 
informasi oleh praktisi pendidikan dalam rangka meningkatkan 
konsentrasi belajar pada siswa kelas V sekolah dasar. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
pijakan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah 
Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai kualitas 
proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai bahwa 
mempertahankan mengajar dengan menggunakan berbagai macam 
strategi,metode danmedia dapat meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini memberikan pengalaman bagi siswa agar tetap 
aktif dan konsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung. 
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d. Bagi Orang Tua 
Memberikan motivasi dan bimbingan kepada orang tua dalam 
menangani siswa dalam hal konsentrasi di lingkungan sekolah 
maupun rumah. 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Menurut Jamil Suprihatiningrum (2014: 23) Guru dikenal dengan 
al-mu‟alim atau al-ustadz dalam bahasa arab yang bertugas 
menyampaikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah 
seseorang yang memberiakan ilmu. Pendapat klasik menyatakan bahwa 
guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar (hanya menekankan satu 
sisi tidak melihat sisi lain sebaga pandidik dan pelatih). Namun pada 
dinamika selanjutnya definisi guru berkembang dengan luas, guru 
disebut pendidik prefesional karena guru itu telah menerima dan 
memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak. Guru juga 
dikatakan sebagai seorang yang memperoleh surat keputusan, baik dari 
pemerintah maupun swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan karena 
itu memiliki hak dan kewajiaban untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di lembaga sekolah. Undang – undang guru dan dosen 
No.14 Tahun 2005 pasal 2 dalam Jamil Suprihatiningrum (2014: 24) 
guru dikatakan profesional yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru 
hanya dapat dilakukan seseorang yang mempunyai kualifikasi 
akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesuai dengan 
10 
 
 
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Guru 
adalah pendidik profesional yang tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan menegah. Orang yang disebut guru adalah orang yang 
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta mampu 
menata dan mengelolah kelas agar siswa agar siswa dapat belajar dan 
pada akirnya mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 
proses pendidikan. 
Menurut Idris Apandi & Rosdianawati (2017:15) guru adalah 
ujung tombak pembelajaran, tugas guru mulia sekaligus berat karena  
ditangan gurulah dititipkan anak – anak bangsa, untuk menghasilkan 
lulusan yang bermutu, maka diperlukan guru yang bermutu. 
Menurut Ramayulis dalam Muhammad Ahyan (2018:33) istilah 
guru persepektif bahasa arab mendiskripsikan sebagai berikut: 
1) Mu‟addib (etika, moral dan adab) yaitu orang beradab yang 
memilki peran dan fungsi membangun suatu peradaban yang 
berkualitas di era mendatang; orang yang melakukan pendidikan 
kepada peserta didik agar mampu berkreasi, mengatur, dan 
memelihara hasil kreasinya untuk kemasalahatan umum dan tidak 
menimbulkan malapetaka bagi diri, masyarakat dan alam. 
2) Mursyid yaitu orang yang mengajarkan dan  menularkan 
penghayatan akhlak dan kepribadian peserta didik. 
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3) Ustadz yaitu orang yang selalu memperbaiki dan berinovasi sesuai 
dengan perubahan jalan. 
4) Mudaris yaitu orang mencerdaskan peserta didik, menghilangkan 
ketidaktahuan atau kebodohan, dan melatih keterampilan peserta 
didik sesuai dengan minat dan bakat. 
5) Mu‟allim yaitu orang yang menjelaskan hakikat ilmu atau 
pengetahuan yang diajarkan kepada peseta didiknya. 
Menurut Wina Sanjaya dalam Ahmad Susanto (2013:32) 
mengemukakan bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan 
dalam implementasi suatu strategi pembelajaran.Tanpa guru, 
bagaimanapu bagus atau idealnya suatu strategi, maka strategi itu tidak 
mugkin bisa diaplikasikan.Keberhasilan implementasi suatu strategi 
pembelajaran tergantung kepiawaian guru dalam mengunakan metode, 
teknik, dan taktik pembelajaran. 
Menurut Zakiah (2017:39) guru adalah pendidik professional 
karenanya secara implicit ia telah merelakan dirinya menerima dan 
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak 
para orang tua. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas dapat di simpulkan 
bahwa pengertian guru adalah seseorang yang pekerjaanya 
menyampaikan ilmu untuk mengelola pembelajaran dengan 
mengunakan strategi pembelajaran guna untuk mencerdaskan peserta 
didik agar tujuan pendidikan tercapai. 
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Dalam proses pembelajaran,apapun kegiatan yang guru lakukan 
menjadi hal penting yang perlu diperhatikan. Karena akan 
mempengaruhi berjalannya proses pembelajaran. Hal tersebut isa 
disebut dengan kinerja guru. 
Didi Pianda (2018:13) kinerja guru adalah kemampuan guru 
dalam mencapai pembelajaran, yang di lihat dari penampilan dalam 
melakukan proses belajar mengajar. Pendapat lain mengatakan Ahmad 
susanto (2013:29) kinerja guru dapat di artikan sebagai prestasi, hasil, 
dan kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran.  
Menurut Rusdiana & Yeti (2015:116) kinerja guru ( teaching 
perfomace) dapat dirumuskan sebagai hasil kerja dicapai seseorang atau 
kelompok orang dalam melakukan pembelajaran sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab sebagai pendidik dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan yang telah di tetapkan. 
Menurut Supardi (2013:54) kinerja guru merupakan kemampuan 
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di madrasah dan 
bertangung jawab atas peserta didik di bawah bimbinganya dengan 
meningkatnya prestasi belajar peserta didik.Oleh karena itu kinerja guru 
itu dapat di artikan suatu kondisi yang menunjukan kemampuan seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya di madrasah serta menggambarkan 
adanya suatu perbuatan yang di tampilkan guru dalam atau selama 
aktivitas pembelajaran. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas 
pembelajaran serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
b. Tugas Seorang Guru 
Menurut Peters (Nana Sudjana, 2002:15) tugas guru yakni sebagai 
pengajar, pembimbing, serta administrator kelas. Guru sebagai pengajar 
lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan 
pengajaran. Guru sebagai pembimbing yakni memberikan bantuan 
kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Guru 
sebagai administrator kelas merupakan jalinan antara ketatalaksanaan 
bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
Dalam proses belajar mengajar, guru berusaha untuk mendorong, 
membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi anak didik untuk 
mencapai tujuan. Guru seyogyangnya dapat melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas untuk membantu anak didik melalui tahap 
perkembangannya. Melalui perannya sebagai pengajar, guru juga 
diharapkan mampu mendorong anak didik agar senantiasa belajar, pada 
berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Untuk 
mengetahui lebih jauh tentang peran guru, dalam buku pengelolaan 
pengajaran, secara singkat Abdurrahman, menekankan bahwa untuk 
mengetahui tugas-tugas keguruan itu, seorang guru harus berperan 
sebagai : 
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1) Motivator, artinya seorang guru hendaknya memberi dorongan dan 
anjuran kepada anak didiknya agar secara aktif, kreatif, dan positif 
berinteraksi dengan lingkungan atau pengalaman baru, berupa pelajaran 
yang ditawarkan kepadanya.. 
2) Fasilitator, artinya guru berupaya menciptakan suasan dan menyediakan 
fasilitas yang memungkinkan anak didik dapat berinteraksi secara positif, 
aktif, dan kreatif. 
3) Organisator, artinya guru berupaya mengatur, merencanakan, 
memprogramkan dan mengorganisasikan seluruh kegiatan dalam proses 
belajr mengajar. 
4) Informator, artinya guru mampu memberikan informasi yang diperlukan 
oleh anak didik, baik untuk kepentingan dan kelancaran kegiatan proses 
belajar mengajar maupun untuk kepentingan masa depan anak didik.  
5) Konselor, artinya guru hendaknya memberikan bimbingan dan 
penyuluhan atau pelayanan khusus kepada anak didik yang mempunyai 
permasalahan, baik yang bersifat educational maupun emosional, sosial 
serta yang bersifat mental spritual.  
Akan tetapi dari sekian peranan guru ada yang paling dominan 
untuk dilaksanakan seorang guru dalam menciptakan kemajuan, 
perubahan tingkah laku dan perkembangan tingkah laku siswa siswi, 
yaitu : 
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1) Guru sebagai pemimpin 
Guru senantiasa menjadi teladan atau contoh yang baik untuk 
siswa-siswinya bukan untuk seluruh masyarakat. Guru sebagai 
ukuran atau barometer bagi norma-norma tingkah laku. 
2) Guru sebagai orang tua (The Second Parent‟s) 
Guru mewakili orang tua siswa-siswi di sekolah dalam 
pendidikannya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah 
keluarga yang berperan sebagai orang tuanya, sehingga siswa siswi 
lebih leluasa untuk berkomunikasi dan orang tua wajib mendidik 
siswa-siswinya dengan baik. 
Orang tua (guru) harus memuliakan anak didiknya untuk 
memberikan pendidikan, pengajaran dan bimbingan yang baik. 
Supaya mereka mendapat pengamalan ilmu-ilmu tersebut secara 
nyata dalam perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran islam untuk 
bekal hidup di dunia dan di akherat. Oleh karena itu guru harus 
memberikan teladan yang baik bagi siswa-siswinya. 
3) Guru sebagai Fasilitator 
Berarti guru hendaknya memberikan fasilitas atau kemudahan 
dalam proses belajar mengajar, misalnya dengan menciptakan 
suasana kegiatan belajar mengajar yang sedemikian rupa. Serasi 
dengan perkembangan siswa sehingga interaksi belajar mengajar 
dapat berlangsung efektif. 
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4) Guru sebagai mediator 
Berarti guru diartikan sebagai penengah atau pemberi jalan 
untuk mengatasi kemacetan dalam kegiatan belajar mengajar siswa 
disamping penyedia media sekaligus mengorganisasikan 
penggunaan media. 
5) Guru sebagai motivator 
Guru harus selalu memberikan semangat pada siswa-siswinya 
disaat menemui kejenuhan dalam belajar. Guru senantiasa 
menciptakan atau menimbulkan inovasi baru bagi siswa. Guru juga 
harus memberikan rasa aman bagi siswa-siswinya dan sebagai 
tempat berlindung. 
Berdasarkan peranannya sebagai pengajar guru harus 
menunjukkan kelakuan yang baik yang sesuai dengan harapan 
masyarakat. Guru sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus 
menjadi tauladan, di dalam dan di luar sekolah guru harus sadar 
kedudukannya, dimana dia akan selalu dipandang sebagai orang yang 
menjadi teladan bagi masyarakat, khususnya oleh anak didik. 
c. Kompetensi Guru 
Menurut E. Mulyasa (2008:75) bahwa kompetensi dan 
pengalaman belajar dari empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru dan dosen.Keempat kompetensi tersebut, yaitu kompetensi 
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional. 
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Kompetensi profesional guru menggambarkan tentang 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan 
sebagai seorang guru (Usman 2000:14).Kompetensi profesional 
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi 
pembelajaran mata pelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup 
penguasaan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum 
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru. Indikator 
esensial dari kompetensi profesional meliputi (1) memahami materi ajar 
yang ada dalam kurikulum sekolah, (2) memahami struktur, konsep, dan 
metode keilmuan yang koheren dengan materi ajar, (3) memahami 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, dan (4) menerapkan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.  
Kompetensi Pedagogik adalah menuntun segala kekuatan kodrat 
yang ada pada anak agar menjadi manusia dan sebagai anggota 
masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya. Menurut Sardiman (2004:165)., seorang pendidik 
harus mempunyai kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikanberbagai potensi 
yang dimilikinya. Indikator esensial dalam kompetensi Pedagogik 
meliputi (1) memahami peserta didik secara mendalam yang meliputi 
memahami peserta didik dengan memamfaatkan prinsip-prinsip 
perkembangan kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan 
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mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik, (2) merancang 
pembelajaran,termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran yang meliputi memahmi landasan 
pendidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan 
strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih, (3) 
melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar pembelajaran 
dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif, dan (4) merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang meliputi merancang dan 
melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode,menganalisis hasil evaluasi 
proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 
(mastery level), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.  
Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Seorang guru harus memiliki kompetensi ini. Sjarkawi (2006:5) 
mengatakan kepribadian (personality) sebagai sifat yang khas yang 
dimiliki oleh seseorang dalam hal ini kepribadian adalah karakter atau 
identitas. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan 
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menjadi perusak atau penghancur masa depan anak didiknya, dan hal 
inilah yang menunjukkan berhasil atau tidaknya pendidikan. Sebagai 
seorang teladan di depan peserta didik, sebelum guru mengajarkan 
karakter pada peserta didik, guru harus memiliki kepribadian yang baik 
sebagai seorang pendidik untuk memberikan contoh real karakter-
karakter baik yang harus dikembangkan peserta didik. Untuk 
membentuk pendidik yang berkualitas, guru perlu terus melakukan 
pengembangan diridalam empat aspek yaitu pedagogis, profesional, 
sosial, dan kepribadian. Adanya guru dengan kepribadian yang baik 
akan mendukung tercapainya tujuan kurikulum 2013 yaitumembentuk 
karakter pada peserta didik. Indikator esensial dalam kompetensi 
kepribadian meliputi (1) kepribadian yang mantap dan stabil meliputi 
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga menjadi guru, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma, (2) 
kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam 
bertindaksebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru, (3) 
kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan 
pada kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, (4) kepribadian 
yang berwibawa meliputi perilaku yang berpengaruh positif terhadap 
peserta didik ,disegani namun tidak di takuti, (5) berakhlak mulia yaitu 
dapat menjadi teladan bertindak sesuai dengan norma religius (imtaq, 
jujur, ikhlas, suka menolong).  
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Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, 
orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar.Slameto mengemukakan 
bahwa kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial sangat perlu 
dan harus dimiliki seorang guru karena berlangsungnya pendidikan 
dampaknya akan dirasakan tidak hanya oleh peserta didik itu sendiri 
tetapi juga oleh masyarakat yang menerima dan memakai lulusannya. 
2. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut Suyono (2011:9) Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan,meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku,sikap dan mengokohkan kepriadian. 
Menurut Hilgard (1962) belajar adalah suatu proses dimana suatu 
perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap suatu 
situasi. 
Menurut Hasan Basri (2015:13) belajar adalah perubahan tingkah 
laku disebabkan oleh pelatihan dan pengalaman. Belajar merupakan 
bagian hidup manusia yang berlangsung seumur hidup dalam segala 
situasi dan kondisi yang dilakukan di sekolah,lingkungan keluarga,dan 
lingkungan masyarakat. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses memperoleh pengetahuan baik di sekolah,lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat yang memunculkan perilaku 
menuju perubahan. 
b. Unsur-unsur Belajar 
Unsur-unsur adalah faktor-faktor yang menjadi indicator 
keberlangsungan  proses belajar. Menurut Cronbach dalam Sukmadinata 
(2004:157) adanya tujuh unsur utama dalam proses belajar, yang 
meliputi : 
1) Tujuan Belajar 
2) Kesiapan 
3) Situasi 
4) Interpretasi 
5) Respon 
6) Konsekuensi 
7) Reaksi terhadap kegagalan 
Dengan adanya unsur-unsur belajar,maka akan mempermudah 
proses berlangsungnya belajar baik bagi guru maupun siswa. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Slameto (2013:3) “belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selanjutnya Slameto (2013:54) 
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mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah 
sebagai berikut:  
1. Faktor intern  
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor intern terdiri dari:  
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).  
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan). 
c. Faktor kelelahan.  
2. Faktor ekstern  
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:  
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan). 
b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah). 
c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,mass media, 
teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
seseorang yang dipengaruhi oleh pengalaman berinteraksi dengan 
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lingkungannya. Serta faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah 
faktor intern dan ekstern”. 
3. Konsentrasi Belajar  
a. Pengertian Konsentrasi Belajar  
Dalam Slameto (2013:86) konsentrasi adalah pemusatan pikiran 
terhadap suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang 
tidak berhubungan. Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran 
terhadap suatu mata pelajaran dengan menyampingkan semua hal 
lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 
Senada dengan definisi tersebut, menurut Hendra Surya (2003:17), 
menjelaskan berdasarkan asal katanya konsentrasi itu diartikan sebagai 
pemusatan, pengumpulan, penghimpunan sesuatu pada suatu tempat 
atau suatu fokus. Jika kata konsentrasi itu kita hubungkan dengan situasi 
belajar atau situasi kerja dapat diartikan sebagai pemusatan daya pikiran 
terhadap suatu objek yang dipelajari atau sesuatu yang dikerjakan 
dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada 
hubungannya dengan objek yang dipelajari atau objek yang dikerjakan. 
Menurut Hakim (2002:1), secara garis besar, sebagian besar orang 
memahami pengertian konsentrasi sebagai suatu proses pemusatan 
pikiran kepada suatu objek tertentu. Dengan adanya pengertian tersebut, 
timbullah suatu pengertian lain bahwa di dalam melakukan konsentrasi, 
orang harus berusaha keras agar segenap perhatian panca indera dan 
pikirannya hanya boleh fokus pada satu objek saja. Panca indera, 
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khususnya mata dan telinga tidak boleh terfokus kepada hal-hal lain, 
pikiran tidak boleh memikirkan dan teringat masalah-masalah lain.  
Pengertian konsentrasi secara umum adalah sebagai suatu proses 
pemusatan pemikiran kepada suatu objek tertentu. Artinya tindakan atau 
pekerjaan yang kita lakukan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan 
memusatkan seluruh panca indra kita, penciuman, pendengaran, 
pengelihatan dan fikiran kita. Bahkan yang sifatnya abstrak sekalipun 
yaitu perasaan. Konsentrasi ketika mendegar guru menyampaikan 
materi pastilah harus kita dengar oleh telinga dengan memastikan 
bahasa dan perintahnya jelas dan pesan itu untuk siapa dan apakah itu 
perlu di sampaikan lagi oleh orang lain apa tidak. Ketika memahami 
kata perkata tentu harus paham betul arti kata yang di maksud, 
pendengaran kita harus mampu menyerap apa yang disampaikan guru. 
Sehingga maksud dan tujuannya sampai. Ketika kita memahami dengan 
pendengaran dan mampu mengerti apa yang dimaksud dengan 
bersungguh-sungguh mendengar serta memperhatikannya dengan 
sungguh-sungguh maka itu dinamakan konsentrasi.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:239), Konsentrasi belajar 
merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. 
Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun 
proses memperolehnya.  
Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau 
pelajaran itu pada dasarnyaada pada setiap orang, hanya besar kecilnya 
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kemampuan itu berbeda-beda.Hal ini dipengaruhi oleh keadaan orang 
tersebut, lingkungan dan latihan/pengalaman. Pemusatan pikiran 
merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, jadi bukan 
bakat/pembawaan.Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan 
mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada 
hubungannya, jadi hanya memikirkan suatu hal yang dihadapi atau 
dipelajari serta yang ada hubungannya saja. 
Selanjutnya agar dapat berkonsentrasi dengan baik (untuk 
mengembangkan kemampuan konsentrasi lebih baik) perlu dilakukan 
beberapa usaha misalnya, siswa hendaknya berminat atau punya 
motivasi yang tinggi, ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar 
yang bersih dan rapi, mencegah timbulnya kejemuan/kebosanan, 
menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan, menyelesaikan 
soal/masalah-masalah yang mengganggu dan bertekad untuk mencapai 
tujuan/hasil terbaik setiap kali belajar. Bagi siswa yang sudah bisa 
berkonsentrasi akan dapat belajar sebaik-baiknya kapan dan dimanapun 
juga. Bagi yang belum perlulah mengadakan latihan-latihan, karena 
kemampuan berkonsentrasi adalah kunci untuk berhasil dalam belajar. 
Jadi kemampuan untuk berkonsentrasi akan menentukan hasil 
belajarnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar 
merupakan salah satu kesulitan belajar siswa yang dikarenakan tidak 
fokusnya siswa terhadap materi yang ia terima karena faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya. Konsentrasi belajar juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar dimana siswa itu belajar. 
b. Ciri-ciri anak yang dapat berkonsentrasi dalam belajar  
Enkoswara (dalam Tabrani 1989:10) menjelaskan klasifikasi 
perilaku belajar yang dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri anak 
yang dapat berkonsentrasi belajar adalah sebagai berikut:  
1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 
pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 
perilaku kognitif ini, anak yang memiliki konsentrasi belajar dapat 
ditandai dengan: (a) kesiapan pengetahuan yang dapat segera 
muncul bila diperlukan, (b) komprehensif  penafsiran informasi, 
maksudnya adalah dapat menjelaskan secara lengkap mengenai 
informasi yang diperoleh pada saat pembelajaran, (c) 
mengaplikasikan  pengetahuan yang diperoleh, (d) mampu 
mengadakan analisis pengetahuan yang diperoleh maksudnya siswa 
mampu mengurai,membedakan,memilah informasi yang telah 
diperoleh dari proses pembelajaran.  
2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 
Pada perilaku ini, anak yang memiliki konsentrasi belajar dapat 
ditandai dengan: (a) adanya penerimaan yaitu tingkat perhatian 
tertentu, (b) respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang 
diajarkan, (c) mengemukakan suatu pandangan atau putusan 
sebagai integrasi dari suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang.  
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3) Perilaku psikomotor. Pada perilaku ini, anak yang memiliki 
konsentrasi belajar dapat ditandai: (a) adanya gerakan anggota 
badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk guru, (b) komunikasi 
non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang penuh 
arti.  
4) Perilaku bahasa. Pada perilaku ini anak yang memiliki konsentrasi 
belajar dapat ditandai dengan aktivitas berbahasa yang terkoordinasi 
dengan baik dan benar.  
c. Sebab-sebab Tidak Konsentrasi Belajar  
Konsentrasi belajar tidak datang dengan sendirinya atau bukan 
dikarenakan pembawaan bakat seseorang yang dibawa sejak 
lahir.Konsentrasi belajar itu harus diciptakan dan direncanakan serta 
dijadikan kebiasaan belajar (Hendra Surya, 2003:17-18). 
Setiap orang mempunyai potensi yang sama untuk melakukan 
konsentrasi belajarnya, namun terkadang ada penyebab yang 
menimbulkan seseorang tidak konsentrasi belajar. Menurut Hendra 
Surya (2003 : 18-19) penyebab timbulnya kesulitan belajar, antara lain: 
1) Lemahnya minat pada pembelajaran. Jika seseorang kurang berminat 
untuk belajar, maka mudah terpengaruh pada hal-hal lain yang lebih 
mearik perhatian, sehingga tidak mengerti isi pelajaran yang 
seharusnya ia perhatikan.  
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2) Gelisah. Perasaan tidak enak yang ditimbulkan karena adanya konflik 
dengan pihak lain atau rasa khawatir karena suatu hal, sehingga 
menyita sebagian perhatian.  
3) Suasana lingkungan yang berisik dan berantakan. suara hiruk pikuk 
kendaraan, suara orang yang sedang bertengkar, dan lain-lain dapat 
mempengaruhi perhatian dan kemampuan seseorang untuk 
berkonsentrasi belajar. Begitu juga kondisi tempat belajar yang 
berantakan dapat mempengaruhi perhatian dan menimbulkan rasa 
tidak nyaman dalam belajar.  
4) Kondisi kesehatan jasmani. Gangguan pada kesehatan jasmani, 
seperti sakit, kurang tidur, keletihan sehabis kerja, kurang gizi, dan 
juga orang yang sedang dalam keadaan lapar berpengaruh sekali pada 
kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi belajar. 
5) Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik. Untuk 
melakukan proses belajar tentunya membutuhkan prosedur- prosedur 
pengaktifan pemikiran, agar tetap fokus pada pelajaran. Baik itu 
belajar dalam situasi mengikuti pelajaran dari guru maupun belajar 
sendiri. Tanpa memiliki cara belajar yang baik akan menimbulkan 
kejenuhan dalam berfikir terutama menghadapi bagian-bagian yang 
sulit dari pokok pelajaran.  
d. Faktor-faktor Pendukung Terjadinya Konsentrasi Belajar  
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan seorang siswa dalam 
belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor pendukung. Menurut 
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Hakim (2002: 6) faktor pendukung tersebut meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal, berikut akan dijelaskan secara rinci.  
1) Faktor Internal Pendukung Konsentrasi Belajar  
Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang 
sangat menentukan apakah seseorang dapat melakukan konsentrasi 
secara efektif atau tidak.Secara garis besar, faktor-faktor ini meliputi 
faktor jasmaniah dan faktor rohaniah. 
a. Faktor jasmaniah  
Hal ini dapat dilihat dari kondisi jasmani seseorang yang 
meliputi kesehatan badan secara menyeluruh, artinya kondisi 
badan yang normal menurut standar kesehatan atau bebas dari 
penyakit yang serius, kondisi badan di atas normal atau fit akan 
lebih menunjang konsentrasi, cukup tidur dan istirahat, cukup 
makan dan minum serta makanan yang dikonsumsi memenuhi 
standar gizi untuk hidup sehat, seluruh panca indera berfungsi 
dengan baik, tidak mengalami gangguan fungsi otak karena 
penyakit tertentu, seperti sering kejang, ayan, dan hiperaktif,  tidak 
mengalami gangguan saraf, tidak dihinggapi rasa nyeri karena 
penyakit tertentu, seperti mag dan sakit kepala, detak jantung 
normal. Detak jantung ini mempengaruhi ketenangan dan sangat 
mempengaruhi konsentrasi efektif, dan irama nafas berjalan 
baik.Sama halnya dengan jantung, irama nafas juga sangat 
mempengaruhi ketenangan. 
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b. Faktor Rohaniah  
Untuk dapat melakukan konsentrasi yang efektif, kondisi 
rohani seseorang setidak-tidaknya harus memenuhi hal-hal berikut 
: 
(1) Kondisi kehidupan sehari-hari cukup tenang. 
(2) Memiliki sifat baik terutama sifat sabar dan konsistentaat 
beribadah sebagai penunjang ketenangan dan daya 
pengendalian diri 
(3) Tidak dihinggapi berbagai jenis masalah yang terlalu berat 
(4) Tidak emosional 
(5) Tidak sedang dihinggapi stres berat 
(6) Memiliki rasa percaya diri yang cukup 
(7) Tidak mudah putus asa 
(8) Memiliki kemauan keras yang tidak mudah padam 
(9) Bebas dari berbagai gangguan mental 
(10) Seperti rasa takut, was-was, dan gelisah. 
e. Faktor-faktor Penghambat Terjadinya Konsentrasi Belajar  
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat terjadinya 
konsentrasi belajar.Faktor penghambat tersebut menjadi penyebab 
terjadinya gangguan konsentrasi belajar. Ada dua faktor-faktor 
penyebab gangguan konsentrasi menurut Hakim (2002: 14 – 18) yaitu 
faktor internal dan eksternal, adapun penjelasan lebih lanjut sebagai 
berikut : 
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1)  Faktor Internal 
Faktor-faktor internal merupakan faktor penyebab gangguan 
konsentrasi yang berasal dari dalam diri seseorang.Faktor internal 
terbagi ke dalam dua garis besar yaitu faktor jasmaniah, dan faktor 
rohaniah. 
a) Faktor jasmaniah 
Faktor yang bersumber dari kondisi jasmani seseorng yang 
tidak berada di dalam kondisi normal atau mengalami 
gangguan kesehatan, misalnya mengantuk, lapar, haus, 
gangguan panca indra, gangguan pencernaan, gangguan 
jantung, gangguan pernapasan, dan sejenisnya. 
b) Faktor rohaniah 
Berasal dari mental seseorang yang dapat menimbulkan 
gangguan konsentrasi seseorang, misalnya tidak tenang, mudah 
gugup, emosional, tidak sabar, mudah cemas, stres, depresi, 
dan sejenisnya. 
2)  Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor penyebab gangguan yang 
berasal dari luar diri seseorang, yaitu lingkungan di sekitar orang 
tersebut berada.Gangguan yanag sering dialami adalah adanya rasa 
tidak nyaman dalam melakukan berbagai kegiatan yang 
memerlukan konsentrasi penuh, misalnya ruang belajar yang 
sempit, kotor, udara yang berpolusi, dan suhu udara yang panas. 
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Berbagai permasalahan  atas dapat membuat siswa tidak bisa 
konsentrasi pada pelajaran. Akibatnya,kegiatan pembelajaran tidak 
berjalan secara efektif. Sebagai pendidik,harus melakukan upaya 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
f. Upaya Guru dalam Mengatasi Masalah Konsentrasi belajar 
Dalam upaya mengatasi permasalahan konsentrasi belajar, 
pendidik mempunyai peran sebagai fasilitator dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Setelah mengetahui factor apa yang menghambat 
konsentrasi belajar siswa,pendidik bisa menentukan bagaimana cara 
yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Menurut Erwin (2017:197) upaya-upaya yang dapat dilakukan 
seorang pendidik dalam mengatasi masalah konsentrasi belajar adalah 
sebagai berikut : 
1) Menjalin komunikasi yang baik dengan siswa 
  Komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan mampu 
menciptakan kedekatan dan perasaan nyaman sehingga tercipta 
kerjasama yang baik saat pembelajaran berlangsung. 
2) Mengawali kegiatan pembelajaran dengan apresiasi yang baik 
Pada awal pembelajaran,sebaiknya pendidik  menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan mampu menari perhatian siswa. 
3) Memberikan motivasi 
Motivasi diperlukan agar siswa dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran semaksimal mungkin. Motiasi yang diberikan dapat 
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berupa pertanaan bersiat terbuka ang menantang peserta 
didik,namun tetap terarah. 
4) Metode pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik 
Dengan metode yang tepat,maka siswa akan tertarik dengan 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
Ada beberapa upaya untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa antara lain : 
1) Menyisipkan cerita 
Anak-anak suka dengan cerita, kita bisa menyisipkan cerita ketika 
sedang mengajar, tentu cerita yang disampaikan berkaitan dengan materi 
yang diajarkan. Anak akan mengingat jalannya cerita bersamaan dengan 
materi yang dipelajarinya.  
2) Menggunakan media dan metode pembelajaran yang menarik 
Penting sekali, khususnya untuk anak-anak SD menggunakan media 
pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari.Serta menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif yang 
bisa bisa membuat anak lebih aktif untuk belajar dan menemukan 
pengetahuan baru. 
3) Mengadakan tanya jawab setelah materi selesai diajarkan 
Mengadakan Tanya jawab setelah materi selesai merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. Dengan mengadakan Tanya jawab dengan memberi nilai akan 
menjadikan siswa berkonsentrasi pada materi yang disampaikan. 
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil jurnal sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan judul penelitian yang peneliti angkat dalam 
skripsi ini, diantaranya adalah skripsi dengan judul “upaya guru PAI dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar (studi kasus pada kelas V di SD Negeri 1 
Ceper, Klaten tahun pelajaran 2016/2017)” oleh Arif (2016).Dari bahasan 
yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan 
bahwa upaya guru PAI dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V 
dapat dilakukan dengan : 
Menggunakan metode mengajar yang menyenangkan,memberikan 
permainan ice breaking untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa yang 
mulai menurun,menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta 
pengkondisian kelas. Lingkungan kelas tempat belajar siswa dan lingkungan 
sosial siswa dibuat senyaman mungkin agar siswa merasa nyaman dalam 
belajar dan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa . Relevansi antara 
penelitian yang dilakukan oleh Arif dengan penelitian yang sedang dilakukan 
adalah sama-sama meneliti tentang apa yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Perbedaannya adalah jika pada 
penelitian Arif hanya fokus pada guru PAI saja sedangkan penelitian yang 
sedang dilakukan fokus pada apa saja yang dilakukan guru kelas dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan 
Ngemplak Boyolali .Lalu perbedaan lainnya adalah pada setting lokasi 
penelitian yang dilakukan. 
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Dalam penelitian lain oleh Andi Sri Wahyu W dengan judul skripsi 
“Peranan Media Gambar  (Visual)  Dalam  Meningkatkan  Konsentrasi  
Belajar Siswa Pada  Mata  Pelajaran  PKn di SMPN 1 Sungguminasa  
Kabupaten  Gowa”. Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab 
sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwaPeranan Media gambar 
(visual ) dalam meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran PKn di SMPN 1 Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa, ialah adanya penyebaran informasi secara meluas dan merata sesuai 
dengan yang direncanakan, memudahkan guru dalam menyajikan atau 
menyampaikan materi yang akan disampaikan dan peserta didik lebih mudah 
menyerap materi yang disampaikan, mampu menarik perhatian peserta didik 
sehinggah dapat tercapainya proses pembelajaran yang efektif, meningkatkan 
konsentrasi belajar peserta didik, merangsang pemikiran peserta didik untuk 
ikut memberikan tanggapan atau argument, apabila media yang disajikan dan 
menarik. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Andi dengan penelitian 
yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang apa yang dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Perbedaannya 
adalah jika pada penelitian Andi terfokus pada peran 
medianya,sedangkanpenelitian yang sedang dilakukan fokus pada apa saja 
yang dilakukan guru kelas dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa 
kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali . Lalu perbedaan 
lainnya adalah pada setting lokasi penelitian yang dilakukan. 
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Dalam penelitian lain oleh Rifninda Nur Linasari dengan judul skripsi 
“Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui  Penerapan 
Teknik Kuis Tim di SD Negeri Sidomulyo Sleman Tahun Ajaran 2014/2015" 
disimpulkan bahwa penerapan teknik kuis tim dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 
Sidomulyo, Sleman. Hasil observasi siklusI menunjukkan rata-rata skor 
konsentrasi belajar siswa sebesar 14,88 dengan persentase sebesar 51,31%. 
Persentase belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, sehingga 
penelitian dilanjutkan ke siklus-II. Pada siklus II rata-rata skor konsentrasi 
belajar siswa meningkat menjadi 18,28 dengan persentase sebesar 
63,03%.Persentase tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditentukan, sehingga peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Rifninda dengan 
penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang apa yang 
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 
Perbedaannya adalah jika pada penelitian Rifninda terfokus pada teknik kuis 
tim,sedangkanpenelitian yang sedang dilakukan fokus pada apa saja yang 
dilakukan guru kelas dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V 
MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali . Lalu perbedaan lainnya adalah 
pada setting lokasi penelitian yang dilakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan, dengan guru sebagai pemegang pemeran utama. Proses belajar 
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mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas daripada 
pengertian mengajar. Dalam proses tersebut tersirat adanya satu kesatuan 
kegiatan yang tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dengan guru yang 
mengajar, antara keduanya terjalin interaksi yang saling mempengaruhi. 
Dalam proses pembelajaran,siswa dituntut untuk berkonsentrasi , karena 
konsentrasi sangat berpengaruh dengan keadaan seorang siswa ketika belajar. 
Konsentrasi nantinya akan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya,apabila 
konsentrasi belajarnya baik maka siswa tersebut tentunya lebih memahami 
materi yang disampaikan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Guru 
menjadi sosok yang penting dalam menumbuhkan serta meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa.  
Banyak cara yang bisa digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa. Pertama menjalin komunikasi yang baik dengan 
siswa, kedua mengawali kegiatan pembelajaran dengan apresiasi yang baik, 
ketiga metode pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik, keempat 
memberikan motivasi. Guru mempunyai peran penting dalam proses 
pembelajaran. Dengan beberapa cara meningkatkan konsentrasi di atas,salah 
satunya menggunakan metode dan media. Pemilihan metode dan media yang 
tepat akan menciptakan interaksi antara guru dan siswa sehingga menjadi 
pembelajaran yang aktif. 
  
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.   Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono, 2014: 9). 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 60) penelitian kualitatif 
(Qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Adapun menurut Bogdan dan Taylor dalam Sudarto (2002: 62) penelitian 
kualitatif adalah sebagai prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2013: 6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lainnya, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
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dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme dan prosedur penilaian yang menghasilkan data-data deskriptif 
dalam responden yang  sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-
ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan konsentrasi belajar pada siswa 
kelas V di MIM AL-AKBAR Pandeyan Ngemplak Boyolali  
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MIM Al-Akbar Pandeyan, 
Ngemplak, Boyolali.Peneliti memilih di sekolah ini karena beberapa kelas di MIM 
Al-Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali ada yang masih menerapkan sistem 
kurikulum KTSP, guru mata pelajaran IPS sudah menggunakan berbagai metode  
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga  IPS tidak terkesan membosankan, hanya 
saja dalam proses  IPS siswa masih kurang aktif.Selain itu peningkatan jumlah 
murid dalam tahun ajaran baru membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitiandi MIM Al-Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah pada bulan 
Januari 2019 – Juni 2019. 
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C.  Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah narasumber utama yang memberikan 
informasi atau data-data yang terkait dengan penelitian dan dibutuhkan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah guru  kelas V di 
MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah narasumber yang memberikan informasi 
atau data mengenai sumber utama atau dapat memberikan informasi 
tambahan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala 
madrasah, guru-guru mata pelajaran lain dan sebagian siswa  kelas V di 
MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Menurut Yaya Suryana (2015: 225) metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa metode pengumpulan data, 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber data, dan berbagai cara. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu: 
1. Metode Observasi  
Menurut Wahyu Purhantara (2010: 87) observasi adalah pengamatan 
dari peneliti terhadap objek penelitiannya. Dimana kita dapat 
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mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan dapat datang lebih dekat 
untuk meliput seluruh peristiwa. Instrumen yang digunakan adalah dapat 
berupa lembar pengamatan maupun panduan pengamatan. Metode 
observasi dapat menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku 
(subjek), benda, atau kejadian (objek). Menurut Burhan Bungin (2011:118) 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengidraaan 
Sedangkan pengertian observasi dalam Haris Herdiansyah (2012: 131) 
menurut Creswell & Mills observasi adalah sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi juga diartikan sebagai suatu kegiatan 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan. 
Menurut Satori dan A. Komariah (2017:105) observasi adalah ngamatan 
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitan. 
Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengamati bagaimana proses 
pembelajaran di kelas V MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan dan 
mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan penelitian.  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai lokasi penelitian, sarana dan prasarana yang 
ada, kondisi siswa kelas V, serta upaya apa saja yang dilakukan oleh Guru 
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kelas V di MIM AL-AKBAR Pandeyan Ngemplak Boyolali dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V.  
2. Metode Wawancara  
Menurut Lexy J Moleong (2013: 186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Dimana percakapan itu dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sedangkan menurut Muri Yusuf (2014: 372) wawancara (interview) adalah 
suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 
(interviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara juga dapat 
diartikan percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan 
sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu 
objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.  
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mewawancarai 
Kepala Madrasah, Guru kelas serta siswa kelas V di MIM AL-AKBAR 
Pandeyan Ngemplak Boyolali .Wawancara dengan Kepala Sekolah 
dilakukan untuk menggali informasi seputar profil sekolah. Wawancara 
dengan wali kelas dilakukan untuk menggali informasi tentang kondisi 
kelas V. Wawancara dengan Guru kelas V dilakukan untuk menggali 
informasi tentang konsentrasi belajar siswa kelas V , serta upaya apa saja 
yang dilakukan guru kelas V untuk meningkatkan konsentrasi belajar. 
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3. Metode Dokumentasi.  
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu.Dokumen tentang seseorang atau kelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang sesuai dan terkait dengan 
focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif (Yusuf, 2014: 391). 
Menurut Herdiansyah (2013: 231) dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2015: 329) dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.  
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
dalam bentuk teks tertulis maupun non-tulis. Dokumentasi dalam penelitian 
ini berupa profil MIM AL-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali (Visi Misi 
dan tujuan sekolah, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi sekolah) , 
nilai akademik siswa kelas V, daftar siswa kelas V, serta foto kegiatan 
upaya guru kelas  dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V.  
E.  Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggungjawabkan atau 
tidak. Untuk menetapkan keabsahan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J Moleong (2013: 330) teknik 
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triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling sering digunakan 
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Menurut Sugiyono (2015: 330) teknik triangulasi adalah teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu pengecekan 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. Menurut Moleong dalam Wahyu Purhantara (2010: 102) teknik 
triangulasi adalah proses membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. 
Sedangkan triangulasi menurut Muri Yusuf (2014: 395) teknik triangulasi 
adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan 
dan interpretasi data yang lebih akurat. Beberapa cara yang dapat digunakan 
yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode 
yang berbeda. Penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi dapat 
dilakukan dengan mencari sumber yang lebih banyak dan berbeda dalam 
informasi yang sama dan penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan 
bahwa kalau pada tahap pertama informasi dikumpulkan dengan observasi 
tentang suatu aspek, maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti 
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wawancara untuk mengumpulkan informasi yang sama. Andai kata belum 
yakin, cari dan temukan lagi informasi di dalam dokumentasi tentang aspek 
yang sama dengan aspek yang dikumpulkan datanya melalui observasi dan 
wawancara. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Triangulasi metode adalah membandingkan data yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 
triangulasi sumber adalah memndingkan apa yang dikatakan subjek dengan apa 
yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan dan dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. 
Menurut Moleong (2012: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah 
teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya.Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.Menurut 
Patton (Moleong, 2012: 330-331) triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat 
dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara . 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keasaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi metode dan 
triangulasi sumber. Triangulasi metode adalah membandingkan data yang 
diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 
triangulasi sumber adalah membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan 
apa yang dikatakan informan. Sehingga dapat memastikan data-data itu tidak 
saling bertentangan dan dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit. 
F.  Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2015: 244) analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 
ini dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.  
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Sedangkan menurut Fossey dalam Muri Yusuf (2014: 400) analisis data 
adalah proses mereview dan memeriksa data, menyintesis dan 
menginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan 
menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti. Proses ini bergulir dan 
peninjauan kembali selama proses penelitian sesuai dengan fenomena dan 
srategi penelitian yang dipilih peneliti memberikan warna analisis data yang 
dilakukan, namun tidak akan terlepas dari kerangka pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian (display) data, dan kesimpulan/verifikasi. Dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang penulis gunakan adalah model analisis interaktif, 
adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Reduksi data 
Reduksi data ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemilihan data-
data yang muncul pada catatan lapangan. Reduksi data seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Sugiyono (2015: 338) adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 
adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan 
penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, 
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data. Reduksi data berlangsung secara terus 
menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 
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2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Sedangkan  menurut Miles dan Huberman yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data dilakukan untuk merangkum 
semua informasi yang diperoleh selama di lapangan saat kegiatan 
berlangsung, deskripsi data tersebut dituliskan dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kata 
menjadi kalimat secara sistematis sehingga mudah untuk difahami dan 
dibaca. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 345) 
penarikan kesimpulan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya, namun jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek. 
Menurut penjelasan diatas, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam penelitian terdiri dari (reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan) saling berintraksi tidak ada batas yang memisahkan 
antara unsur-unsur pada proses penelitian, data dalam suatu siklus yang 
sistematis yaitu: 
 
Bagan 1.1  
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
Berdasarkan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 
yang dilakukan dalam penelitian adalah mengumpulkan data yang ada 
dilapangan dan setelah data tersebut terkumpul barulah dilakukan penyajian 
data, untuk proses penyajian data itu sendiri tidak semua data dapat disajikan 
namun harus terlebih dahulu direduksi dan dianalisis, apabila data masih 
belum menemukan kecocokan maka data akan terus direduksi hingga data 
yang ditampilkan sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan. Jika data 
sudah selesai dianalisis maka langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 
dari data yang ada.  
  
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan merupakan suatu lembaga yang bergerak 
di bidang pendidikan dibawah pimpinan cabang Arifiniyah kecamatan 
Ngemplak. Madrasah ini beralamat di Garen RT.02 RW.04 Desa 
Pandeyan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
Sejarah berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan tidak terlepas dari 
Persyarikatan Arifiniyah yang bergerak di bidang da‟wah dan sosial 
kemasyarakatan, pendidikan dan kesehatan. Bapak DR. H. Haedar 
Nashir, M.Si yang pada waktu itu menjabat sebagai Ketua Pimpinan 
Pusat Arifiniyah mendirikan lembaga pendidikan tingkat dasar dengan 
nama MIM Al Akbar Pandeyan  pada tanggal 1 Januari 1966. Kemudian 
pada tanggal 22 Nopember 1990 atas nama Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah mengeluarkan Piagam 
Madrasah dimana Madrasah diberikan hak menurut hukum untuk 
menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran dan diperbolehkan 
mengikuti ujian persamaaan Madrasah Negeri. Piagam Madrasah tersebut 
ditandatangani oleh Dr. Sunaryo, SH selaku Kepala Bidang Pembinaan 
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Perguruan Agama Islam dengan No. SK Izin Wk/5b/372/Pgm/MI/1990. 
(Sumber data: Dokumen Arsip MIM Al Akbar Pandeyan, 2017). 
Profil MIM Al Akbar Pandeyan 
Identitas Madrasah 
1) Nama Sekolah           : MIM Al Akbar Pandeyan 
2) NPSN                  : 60711527 
3) NSS                   : 111233090072 
4) Status Akreditasi         : B 
5) No. Piagam Arifiniyah    : WK/5b372/PGM/MI/1990 
6) Alamat Lengkap         : Garen RT.02 RW.04  Pandeyan, 
Ngemplak,Boyolali 
7) Tahun Berdiri            : 1966 
8) Status Kepemilikan Tanah  : Milik Sendiri 
9) Luas Tanah              :1250 m² 
10) No. SK Izin              : WK/5b372/PGM/MI/1990 
11) Kategori Sekolah/Madrasah : Swasta 
12) Kepala Sekolah           : 
a) Nama               : Siti Asiyah, S.Pd. I 
b) No. SK Kepala        : 41/KEP/III.0/D/2012 
c) No. NBM/KTAM     : 1053092 
d) Alamat Rumah        : Pundung Gedhe RT.02/15 
      Banjarsari, Surakarta 
(Sumber data: Dokumen Arsip MIM Al Akbar Pandeyan, 2017) 
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b. Letak Geografis MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan berlokasi di Garen RT.02 RW.04 Desa 
Pandeyan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Luas tanah 
sekolah MIM Al Akbar Pandeyan adalah 1250 m². Adapun batas-
batasnya antara lain: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga sekitar 
3) Sebelah timur berbatasan dengan kebun 
4) Sebelah barat berbatasan dengan jalan  
(Sumber data: Dokumen Arsip MIM Al Akbar Pandeyan, 2017) 
c. Visi, Misi, dan Tujuan MIM Al Akbar Pandeyan 
1) Visi 
“Populis, Islami, Berkualitas, dan Berakhlak Mulia” 
2) Misi 
“Meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia 
yang populis, islami, berkualitas, dan berakhlak mulia” 
3) Tujuan 
a. Menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan 
dalam hal keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi 
c. Wawasan IPTEK yang mendalam dan luas 
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d. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 
keunggulan 
e. Kepekaan sosial dan kepemimpinan serta disiplin yang tinggi dan 
ditunjang oleh kondisi fisik yang prima. 
(Sumber data: Dokumentasi Terlampir Foto Visi, Misi, dan Tujuan 
MIM Al Akbar Pandeyan, Senin, 1 April 2019) 
d. Struktur Organisasi MIM Al Akbar Pandeyan  
Sekolah merupakan lembaga formal yang didalamnya terdapat 
struktur organisasi sebagai peran atau pembagian tugas agar visi, misi, 
dan tujuan pada lembaga pendidikan tersebut berjalan dengan baik.  
Begitupun dengan MIM Al Akbar Pandeyan memiliki stuktur 
organisasi yang terdiri dari: komite madrasah, kepala madrasah, 
sekretaris, bendahara madrasah, wakil kurikulum, dan penanggung jawab 
ruang kelas. (Sumber data: Dokumentasi Terlampir Foto Struktur 
Organisasi MIM Al Akbar Pandeyan, Senin Senin 01 April 2019) 
e. Keadaan Guru dan Siswa MIM Al Akbar Pandeyan 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan seseorang yang berperan penting dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang ada di suatu sekolah atau 
lembaga pendidikan formal. Hal ini disebabkan karena guru 
merupakan salah satu komponen utama yang harus ada dalam 
pendidikan. 
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Keadaan guru di MIM Al Akbar Pandeyan terdapat jumlah guru 
24 orang.  Yang terdiri dari 10 guru laki-laki dan 14 guru perempuan. 
Dimana terdapat 1 PNS dan 23 Non PNS. Jumlah 24 guru tersebut 
masing-masing memiliki tugas yaitu 1 kepala madrasah, 1 tata usaha, 
dan 22 sebagai guru kelas mulai dari kelas 1- 6  maupun guru mata 
pelajaran.  (Sumber data: Dokumen File Arsip Keadaan Siswa dan 
Guru MIM Al Akbar Pandeyan 2018-2019) 
(Sumber data: Dokumen File Keadaan Siswa dan Guru MIM Al 
Akbar Pandeyan 2018-2019) 
2) Keadaan Siswa 
Keadaan siswa di MIM Al Akbar Pandeyan pada tahun ajaran 
2018/2019 dari kelas 1 sampai dengan kelas VI berjumlah 500 siswa. 
Dari 500 siswa tersebut dibagi menjadi 18 kelas.  
Tabel 4.1 Jumlah siswa MIM Al Akbar Pandeyan 2018/2019 
No. Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1 I 4 
Jumlah siswa : 108 
Laki-laki       : 47 
Perempuan    : 61 
2 II 4 
Jumlah siswa : 99 
Laki-laki       : 43 
Perempuan    : 56 
3 III 3 Jumlah siswa : 93 
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Laki-laki       : 56 
Perempuan    : 37 
4 IV 2 
Jumlah siswa : 62 
Laki-laki       : 31 
Perempuan    : 31 
5 V 3 
Jumlah siswa : 83 
Laki-laki       : 44 
Perempuan    : 39 
6 VI 2 
Jumlah siswa : 55 
Laki-laki       : 30 
Perempuan    : 25 
 
(Sumber data: Dokumen File Keadaan Siswa dan Siswa MIM Al 
Akbar Pandeyan 2018-2019) 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana MIM Al Akbar Pandeyan 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang digunakan 
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di MIM Al Akbar Pandeyan, 
sehingga pelaksanaan pendidikan akan berjalan dengan lancar sesuai 
dengan tujuan dari pendidikan. Adapun data jenis sarana prasarana yang 
dimiliki MIM Al Akbar Pandeyan terdapat pada lampiran 5 (Sumber data: 
Dokumen Buku Inventaris Barang MIM Al Akbar Pandeyan revisi tahun 
2018) 
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Keadaan sarana dan prasarana di MIM Al Akbar Pandeyan antara 
lain sebagai berikut: 
1) Ruang kepala sekolah/madrasah dan tata usaha 
2) Ruang kantor guru 
3) Ruang kelas  
4) Ruang Olahraga 
5) Ruang perpustakaan 
6) Luar ruangan 
7) Ruang toilet/WC 
8) Halaman sekolah 
9) Tempat parkir 
10) Gudang 
g. Kegiatan Ekstrakurikuler MIM Al Akbar Pandeyan 
MIM Al Akbar Pandeyan memiliki beberapa macam kegiatan 
ekstrakurikuler. Dimana setiap kegiatan ekstrakurikuler diampu oleh 
masing-masing guru yang berkompetensi di bidangnya. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di MIM Al Akbar Pandeyan antara lain: 
1) Murotal 2) Tilawah 3) Tahfidz4) Tapak Suci5) Seni Kaligrafi 
6) Seni Tari7) Seni Musik8) Kitobah9) Futsal10) Memanah 
11)Badminton 12) Mewarnai13) Olimpiade14) Pidato Bahasa 
Inggris15) Hizbul Wathan  
(Sumber Data: Dokumentasi Foto terlampir Ekstrakurikuler MIM Al 
Akbar Pandeyan, Senin Senin 01 April 2019). 
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2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas 
V A di MIM Al Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali 
Pelaksanaan pembelajaran di MIM Al Akbar Pandeyan secara umum 
sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan  pada saat proses belajar mengajar 
telah dibiasakan menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan guru 
menerapkan beberapa metode saat pembelajaran berlangsung seperti 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. MIM Al Akbar Pandeyan untuk 
pembelajaran tahun 2018/2019 masih menerapkan dua kurikulum yaitu 
K13 dan KTSP. Untuk durasi pembelajarannya, satu jam berdurasi 35 
menit. Dalam pembagian kelas, MIM Al-Akbar menggunakan system 
seleksi,dimana siswa yang memiliki nilai di atas kkm akan ditempatkan di 
kelas unggulan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Siti Asiyah 
selaku kepala madrasah. Sebagai berikut: 
Disini masih menerapkan dua kurikulum mbak yaitu KTSP dan 
Kurikulum 2013. KTSP masih diterapkan pada kelas 3 dan 6. 
Sedangkan untuk kelas 1, 2, 4, dan 5 itu telah menerapkan 
Kurikulum 2013.  Kemudian untuk durasi proses pembelajarannya 
satu jam berdurasi 35 menit. Lalu untuk pembagian kelas,kami 
menggunakan  system seleksi mbak,jadi siswa yang nilainya di 
atas kkm kami masukka ke kelas unggulan.  (Wawancara dengan 
Ibu Siti Asiyah selaku kepala madrasah, 1 April 2019). 
 
Penelitian ini akan membahas upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa V. Untuk Siswa kelas V sendiri 
dibagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas VA dan kelas VB. Peneliti akan 
melakukan penelitian di kelas VA. Di kelas VA jumlah siswa 
keseluruhannya adalah 30 siswa,dengan diampu oleh Pak Rosyid sebagai 
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guru kelas sekaligus wali kelas. Tahapan dalam pembelajaran di kelas VA 
terdiri dari: Persiapan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
EvaluasiPembelajaran.  
a. Persiapan Pembelajaran 
Sebelum proses belajar mengajar dimulai, terlebih dulu guru 
harus memiliki perencanaan awal kegiatan atau RPP agar kegiatan 
belajar mengajar berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Pak Rosyid selaku kelas 
sekaligus guru tematik. Sebagai berikut: 
Sebelum mengajar ya menyiapkan RPP dulu mbak. Jadi materi 
yang akan dibahas itu apa, lalu menyiapkan metode, strategi, 
media yang akan digunakan untuk menyampaikan  materi. Saya 
pakai beberapa metode mbak,tinggal disesuaikan sama materi 
hari itu.(Wawancara dengan  Pak Rosyid 28 Maret 2019 
Dokumen: Lampiran RPP kelas V). 
 
Kemudian saya tanyakan kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala 
sekolah MIM Al Akbar Pandeyan, apa yang perlu disiapkan guru 
sebelum proses pembelajaran. Ibu Siti Asiyah mengungkapkan 
bahwa: 
Setiap guru wajib menyiapkan RPP dulu mbak sebelum 
mengajar. Biar dalam penyampaian materi guru siap dan ada 
gambaran apa yang harus dilakukan. Kalau guru siap maka 
dalam menyampaikan materi juga akan lebih efektif. 
(Wawancara dengan Ibu Siti Asiyah selaku kepala sekolah 
MIM Al Akbar Pandeyan, Senin 01 April 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persiapan awal yang 
dilakukan guru adalah dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran) sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan. Hal ini 
juga sesuai dengan hasil dokumentasi yang dibuat oleh guru yang 
berupa RPP. RPP dibuat oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Di dalam RPP, guru menuliskan metode, strategi, serta 
media yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan. Hal itu dilakukan agar dalam 
penyampaian materi terdapat variasi dan sesuai antara metode, 
strategi maupun media dengan materi yang akan disampaikan. Selain 
itu, siswa juga tidak akan bosan dengan adanya metode, strategi, dan 
media yang berbeda dari tiap pertemuan. Maka proses pembelajaran 
akan berjalan disertai dengan rasa senang terhadap materi yang akan 
dipelajari. 
Pembuatan RPP dilakukan setiap guru sebelum proses 
pembelajaran, agar dalam proses belajar mengajar tidak sia-sia dan 
tujuan dalam pembelajaran dapat dicapai. Guru memiliki tugas dan 
kewajiban yang tinggi. Tidak hanya sekedar menyampaikan materi 
saja, namun siswa juga harus faham dengan materi yang telah 
disampaikan. Oleh karena itu, guru harus memiliki inovasi dan 
kreativitas dalam menciptakan suasana baru saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 tahapan 
yaitu: Pendahuluan,Kegiatan Inti dan Penutup. 
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Tahapan pendahuluan dalam pembelajaran tersebut adalah guru 
masuk kelas,melakukan absensi,meniapkan peserta didik secara 
psikis yaitu lewat doa sebelum belajar,menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai, serta 
mempersiapkan materi dan media yang akan digunakan. Selanjutnya 
saya bertanya kepada siswa kelas VA. Saya bertanya kepada Dik 
Arifin, dia mengatakan bahwa: 
Masuk kelas itu Pak Rosyid  menaruh buku absensi, buku 
materi, sama spidol diatas meja. Lalu mengucapkan salam 
mbak, berdoa dan meminta siswa membuka buku. Kadang Pak 
Rosyid membawa media untuk kita belajar (Wawancara dengan 
Dik Arifin selaku siswa kelas V A, Senin 01 April 2019). 
 
Selanjutnya untuk kegiatan inti menjelaskan mengenai 
metode,model pembelajaran,media pembelajaran yang digunakan 
untuk kemudian dilaksanakan. 
Dalam proses pembelajaran,bapak rosyid menggunakan 
beberapa, metode serta media untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran tersebut. 
Pada saat  pelaksanaan pembelajaran di kelas V A, pak Rosyid  
selaku guru kelas menggunakan metode diskusi. Penggunaan metode 
diskusi juga harus disesuaikan materi yang akan dipelajari. Dengan 
menggunakan metode diskusi interaktif, akan membuat siswa lebih 
aktif bertanya dan tidak bosan jika hanya dengan ceramah saja. 
Sebagaimana yang diungkapkan Pak Rosyid mengenai penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran tematik, sebagai berikut: 
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Kalau tematik  itu sering saya ajak diskusi mbak, apalagi untuk 
kelas V. Tapi ya ada ceramah sama tanya jawab juga. Dengan 
begitu siswa akan lebih memahami pelajaran mbak siswa juga 
jadi lebih aktif (Wawancara dengan Pak Rosyid selaku guru  
kelas V A, 28 Maret 2019). 
 
Selanjutnya saya tanyakan  kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala 
madrasah di MIM Al Akbar Pandeyan, beliau mengungkapkan 
bahwa: 
Materi tematik itu kan agak susah ya mbak, jadi guru harus bisa 
menyampaikan materi dengan metode yang variasi agar 
siswanya tidak bosan. Kalau Pak Rosyid biasanya mengajak 
siswanya berdiskusi. Dari fakta yang saya lihat itu di kelas 
meja tertata seperti meja diskusi, kan kalau pelajaran biasa itu 
siswa duduknya satu-satu dan terdapat jarak dari satu meja 
dengan meja yang lain. Tapi pas kebetulan saya lewat itu, 
terdapat meja empat merapat dan siswanya duduk melingkar di 
samping meja. (Wawancara dengan Ibu Siti Asiyah selaku 
kepala madrasah di MIM Al Akbar Pandeyan, Senin 01 April 
2019). 
 
 
Kemudian saya tanyakan juga kepada dua siswa di kelas V A, 
yang saya wawancarai saat itu adalah satu siswa perempuan bernama 
Dik Nisrina, mereka mengatakan bahwa: 
Pertama kali masuk kelas Pak Rosyid meletakkan buku sama 
tempat spidolnya di atas meja mbak. Terus Pak Rosyid 
ngucapin salam. Kalau menurutku tematik  itu lumayan mudah 
sih mbak. Jadi kalau diskusi menyenangkan. Ya soalnya kan 
kita bisa berpendapat, kumpul sama temen-temen membahas 
materi, terus kalau tidak tahu bisa tanya ke teman yang lain 
atau ke Pak Rosyid juga. Kalau soal materi saya jadi lebih 
faham jika berdiskusi bersama mbak, kan diskusinya tentang 
pendapat kita jadi bahasanya lebih mudah untuk dimengerti. 
(Wawancara dengan Dik Nisrina selaku siswa kelas V A, Senin 
01 April 2019). 
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Pada saat observasi,peneliti juga mendapati bahwa proses 
pembelajaran menggunakan metode diskusi dan media karton warna 
yang menarik menimbulkan respon positif dari siswa kelas V A 
(sumber data : Hasil observasi 21 Maret 2019). 
Awal proses pembelajaran, Pak Rosyid mengucapkan salam dan 
berdo‟a bersama siswa. Pak Rosyid menanyakan keadaan siswa 
apakah sehat semua. Setelah itu Pak Rosyid menjelaskan  materi 
yang akan dipelajari pada hari itu serta menjelaskan bahwa 
pembelajaran hari itu akan berdiskusi. Pak Rosyid membagi siswa 
menjadi lima kelompok dan meminta tiap kelompok membentuk 
ketua, sekertaris, dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil 
diskusi masing-masing kelompok. Setelah dibentuk kelompok, Pak 
Rosyid meminta masing-masing kelompok mengatur tempat duduk 
dan duduk secara melingkar. Kemudian pak Rosyid memberikan 
kertas karton warna,doubletape,gunting,kertas lipat dan materi berupa 
gambar tentang kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia meliputi 
gambar jenis usaha industri,agraris,jasa,perdagangan. Siswa diminta 
memotong gambar,lalu mengelompokkan sesuai dengan jenis usaha 
apa yang ada di gambar tersebut, barulah diskusi berjalan. Pada saat 
proses diskusi berlangsung, Pak Rosyid mempersilahkan bagi siapa 
saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang 
bertanya tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga 
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kelompok yang tidak bertanya. (Sumber Data: Hasil Observasi 
peneliti 21 Maret 2019) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, wawancara dengan subjek 
dan informan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
diskusi pada pembelajaran tematik yang berada di kelas V A berjalan 
dengan lancar.  
Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran tematik di kelas 
V A memberikan dampak positif seperti: siswa menjadi lebih aktif 
bertanya yang awalnya hanya mendengarkan dan mencatat materi 
dari guru, dengan menggunakan metode diskusi siswa menjadi lebih 
faham dengan materi yang dipelajari karena pada saat pembahasan 
materi dengan metode diskusi siswa berpendapat menggunakan kata-
kata yang mereka lebih mudah fahami, menyenangkan dan tidak 
bosan karena materi yang begitu banyak dikerjakan dengan cara 
memecahkan permasalahan setiap tema.  
Guru tidak hanya mengajar sesuai dengan tugas 
mengajarkannya, namun guru juga harus dapat menyampaikan materi 
kepada siswa sampai siswa tersebut faham dengan materi yang telah 
dipelajari. Maka seorang guru harus mempunyai cara mengajar yang 
berbeda. Dengan menerapkan metode yang bervariasi  maka siswa 
juga tidak akan cepat bosan dengan proses pembelajaran. Metode 
yang digunakan pun juga harus disesuaikan dengan materi yang akan 
di bahas. Jadi sebelum proses pembelajran seorang guru harus 
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memiliki pola mengajar yang lebih baik dan lebih maju, mau belajar 
dan terus belajar, sehingga proses pembelajaran di kelas pun akan 
terasa menyenangkan. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Pada proses belajar mengajar, terdapat evaluasi akhir untuk 
mengetahui seberapa pemahaman siswa mengenai materi yang telah 
dipelajari saat itu.  
Dalam observasi peneliti,proses evaluasi dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung,serta pada saat ulangan sekolah berupa 
Ulangan Tengah Semester (UTS),Ulangan Akhir Semester (UAS) 
dan Ulangan Kenaikan Kelas (UKK). Terdapat dua bentuk penilaian 
aitu lisan dan terltukis. Unuk penilaian lisan biasanya dilakukan di 
dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru 
membawa catatan kecil yang digunakan untuk mencatat nama siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan dalam pembelajaran tersebut. 
(Sumber data : Hasil Observasi 28 Maret 2019). 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Rosyid mengenai 
evaluasi akhir dalam penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran 
tematik, sebagai berikut: 
Kalau Evaluasi atau penilaian mapel tematik itu dari ulangan  
harian seperti: tes lisan, test tertulis. Ada juga penilaian saat 
pembelajaran kelompok, misalnya kekompakan, keaktifan 
dalam kelompok, mau bekerja sama dan bertanya, kemudian 
penilaiannya itu dari masing-masing individu lalu dijumlah dan 
dirata-rata menjadi satu. (Wawancara dengan Pak Rosyid 
selaku guru mata guru  kelas V A, Senin 01 April 2019). 
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Selanjutnya saya tanyakan kepada Ibu Siti Asiyah selaku kepala 
sekolah mengenai penilaian di MIM Al Akbar Pandeyan, beliau 
mengungkapkan bahwa: 
Penilaian setiap guru berbeda mbak. Tapi secara garis besar itu 
dilihat dari ulangan harian, ada test tertulis, test lisan, maupun 
praktek. Bisa juga dari penilaian individu siswa saat 
pembelajaran berlangsung, dari keaktifan bertanya, kerjasama 
kelompok, atau tugas individu. (Wawancara dengan Ibu Siti 
Asiyah selaku kepala madrasah,Senin 01 April 2019). 
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada siswa kelas V A, 
yang saya wawancarai adalah Dik Arifin dan Dik Nisrina, dia 
menyatakan bahwa: 
Kalau nilai itu ada ulangan mbak, kadang pas pembelajaran 
Pak Rosyid juga memberikan  pertanyaan dan bilang kalau  
yang bisa menjawab nanti dapat nilai tambahan. Selain ulangan 
ada juga PR. (Wawancara dengan Dik Arifin selaku siswa kelas 
V A,01 April 2019). 
 
Pak Rosyid biasanya memberikan pertanyaan saat pelajaran  
mbak, terus ada ulangan, kalau pas diskusi Pak Rosyid bilang 
keaktifan juga dinilai gitu, kemudian ada PR dari Pak Rosyid. 
(Wawancara dengan Dik Mutia selaku siswa kelas V A, 01 
April 2019). 
 
Selesai berdiskusi, Pak Rosyid meminta perwakilan anggota 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian 
mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya kepada kelompok 
yang bertugas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Saat 
kelompok pertama presentasi, belum ada siswa bertanya. Tetapi pada 
saat kelompok kedua dan ketiga ada presentasi, terdapat beberapa 
siswa bertanya. Bahkan pembelajaran  semakin lebih aktif  ketika 
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terjadi tanya jawab yang berturut-turut. Pak Rosyid memperhatikan 
siswanya yang sedang tanya jawab tanpa memberikan argument, 
namun begitu siswa kesulitan untuk menjawab barulah Pak Rosyid 
membantu untuk memberikan penjelasan. Selain memegang buku lks 
sebagai media pembelajaran, Pak Rosyid juga berkeliling sambil 
memegang kertas kecil guna mencatat siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung. (Sumber Data: Hasil Observasi peneliti, 
Kamis 28 Maret 2019) 
Untuk instrument evaluasi terdiri dari tes dan non tes,untuk tes 
bisa berupa tes uraian,tes objektif. Sedangkan untuk contoh non tes 
adalah melalui wawancara, skala sikap berupa (kognitif, afeksi, 
psikomotor) yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
(Sumber Data: Hasil Observasi peneliti, Kamis 28 Maret 2019) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, kemudian wawancara 
antara subjek dan informan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
Evaluasi pembelajaran atau penilaian diambil dari proses 
pembelajaran berlangsung baik ulangan (test tertulis maupun test 
lisan atau praktek), keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 
kerjasama dalam kelompok, tugas individu, serta PR yang diberikan 
oleh guru. Evaluasi digunakan sebagai penilaian seberapa jauh siswa 
memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Selain itu juga bisa 
menjadi acuan guru dalam proses pembelajaran. Jika masih banyak 
siswa yang belum faham atau nilainya dibawah rata-rata, perlu 
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adanya penanganan misalnya perubahan cara penyampaian materi, 
metode atau strategi yang digunakan kurang tepat, serta bisa juga 
memberikan jam tambahan kepada siswa yang belum mencapai nilai 
KKM. 
3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V di MIM Al Akbar Pandeyan 
Dalam proses belajar mengajar akan terjadi komunikasi antara guru 
dan siswa, guru bertugas sebagai fasilitator atau pengantar pesan, 
sedangkan siswa bertugas sebagai penerima pesan. Keberhasilan seorang 
pendidik dalam menyampaikan materi atau mengantarkan pesan 
dipengaruhi oleh faktor pendukung maupun penghambat dari metode atau 
strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil temuan yang 
dilakukan oleh penelitian ditemukan beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V A di 
MIM Al Akbar Pandeyanadalah sebagai berikut: 
a) Faktor Pendukung 
Adapun beberapa faktor pendukung dalam hasil temuan penelitian 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V A antara lain 
yaitu: 
(1) Media yang sesuai dengan pembahasan 
Media yang sesuai dengan pembahasan pelajaran menjadi salah 
satu faktor pendukung dalam meningkatkan konsentrasi belajar. 
Dalam proses pembelajaran materi jenis kegiatan ekonomi 
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masyarakat Indonesia,menggunakan media karton warna sebagai alas 
untuk menempel materi berupa gambar yang dipotong-potong,untuk 
kemudian dikelompokkan dengan cara ditempel. (Sumber Data: Hasil 
Observasi peneliti, Kamis 21 Maret 2019) 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru dan 
siswa kelas V A di MIM Al Akbar Pandeyan adalah sebagai berikut: 
Saya kalau mengajar biasanya pakai media mbak,jadi 
siswa lebih focus dan konsentrasi pada pelajaran. Siswa 
juga merasa lebih senang saat proses pembelajaran 
berlangsung. (wawancara pak Rosyid Senin 01 April 2019) 
 
Hal ini juga saya tanyakan kepada 2 siswa lain di kelas V A, 
siswa tersebut. Mereka mengatakan: 
Saya lebih senang kalau pakai media,karena lebih mudah 
menerima pelajarannya mbak. Lebih seru juga,jadi bisa 
focus ke pelajaran. Kalau nggak pakai media,bosan mbak. 
(Wawancara dengan Dik Nisrina Kamis 28 Maret 2019).   
 
Siswa lain, DikArifin juga ikut menyampaikan pendapatnya 
mengenai media pembelajaran yaitu : 
Saya lebih konsentrasi pakai media mbak,nggak bikin 
ngantuk malah bikin semangat belajar. Apalagi kalau 
medianya berwarna dan berbentuk macam-macam gitu. 
(Hasil wawancara dengan DikArifinSenin 01 April 2019) 
 
(2) Keadaan kelas yang kondusif 
Keadaan kelas yang kondusif yang dimaksud adalah kelas yang 
tenang,siswa tidak gaduh pada saat pembelajaran berlangsung. Kelas 
VA merupakan kelas yang kondusif dilihat pada saat pembelajaran 
berlangsung,siswa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
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materi pelajaran. (Sumber Data: Hasil Observasi peneliti, Kamis 28 
Maret 2019). 
Kelas kondusif akan sangat mendukung dalam terciptanya 
konsentrasi yang bagus pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas V A di MIM Al Akbar Pandeyan 
adalah sebagai berikut: 
Pendukungnya ya selain media tadi ya kelas yang kondusif 
mbak,kalau kelas kondusif (tidak ramai) siswa akan focus 
dengan pelajaran yang saya sampaikan mbak. Mengingat 
kelas di gedung ini berdempetan,jadi saya harus bisa 
mengkondisikan siswa-siswa agar focus kepada apa yang 
saya sampaikan. (Wawancara pak Rosyid 1 April 2019). 
 
Selain itu,saya juga bertanya pada salah satu siswa kelas V A 
mengenai keadaan kelas,siswa tersebut berpendapat : 
Kalau kelasnya tidak ramai gitu enak mbak,pelajarannya 
mudah masuk. Kita semua bisa mendengar dengan jelas 
apa yang dibahas pak Rosyid (wawancara Dik Nisrina 
Senin 01 April 2019) 
 
(3) Metode yang menarik dalam penyampaian 
Metode yang menarik juga menjadi faktor pendukung 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa V A.Dalam materi ini,guru 
menggunakan metode diskusi interaktif,dimana siswa 
dikelompokkan,lalu diberi materi lemgkap dengan medianya 
kemudian berdiskusi tentang materi tersebut. (Sumber Data: Hasil 
Observasi peneliti, Rabu 21 Maret 2019) 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas dan 
siswa V A di MIM Al Akbar Pandeyan adalah sebagai berikut: 
70 
 
 
Saat membuat RPP,saya memilih metode yang sesuai dan 
menarik mbak,supaya siswa senang dalam belajar,tidak 
sepaneng. Siswa menjadi focus kalau saya pakai metode 
yang menarik mbak. Ya misalnya diskusi kelompok 
gitu,mereka senang saat berdiskusi tentang pelajaran 
dengan teman-temannya. (Wawancara pak Rosyid 1 April 
2019) 
 
Kalau pak guru pakai metode diskusi gitu saya senang 
mbak,soalnya belajarnya jadi lebih mudah dan asik. 
(Wawancara Dik Nisrina 1 April 2019) 
 
Selain menggunakan metode menarik, Pak Rosyid juga sering 
menyelipkan ice breaking pada saat pembelajaran. Jika siswa mulai 
tidak focus (tidak konsentrasi) pak Rosyid memulai ice breaking bisa 
berupa tepuk semangat atau yang lainnya. 
(4) Guru tegas dan menyenangkan dalam mengajar 
Guru yang tegas dan menyenangkan juga menjadi faktor 
pendukung terjadinya konsentrasi belajar yang baik. Tegas di 
sini dapat diartikan berani dan percaya diri dalam menyampaikan 
pelajaran serta yang dimaksud menenangkan adalah ketika 
mengajar, guru senantiasa ramah dan komunikatif sehingga anak 
merasa nyaman dan akan memperhatikan apa yang diajarkan 
oleh guru tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru kelas dan siswa VI A di MIM Al Akbar Pandeyan 
adalah sebagai berikut: 
Kelas ini sudah memiliki konsentrasi yang cukup 
baik,tetapi kadang juga berubah-ubah ketika gurunya ganti 
mbak. Misalnya kan bahasa inggris dan bahasa arab ada 
gurunya sendiri,nanti mereka tidak kondusif seperti saat 
saya mengajar. Pernah saya Tanya karena gurunya kurang 
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menyenangkan sehinga anak-anak kurang focus pada saat 
pembelajaran berlangsung. ( wawancara pak Rosid Senin 
01 April 2019) 
 
Selain itu,saya juga bertanya kepada siswa kelas V A yaitu Dik 
Nisrina. Kemudian mengatakan : 
Saya lebih fokus kalau gurunya tegas mbak,tapi bukan 
berarti galak lho ya. Kalau tegas kata-kata yang beliau 
ucapkan lebih nyantol, saya lebih mengerti. Terus sama 
kalau gurunya menyenangkan,pelajaran akan lebih masuk 
mbak. Jadi saya semakin focus dan konsentrasi sama 
pelajaranya. (wawancara Dik Nisrina 01 April 2019) 
 
(5) Pemberian ice breaking ketika konsentrasi belajar mulai 
menurun  
Pemberian ice breaking sangatlah penting di dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut akan memberi pengaruh besar pada 
focus siswa. Karena apabila siswa terlalu lama menyerap 
pelajaran, tanpa jeda istirahat justru akan menjadikan siswa 
kehilangan focus atau  konsentrasi belajarnya. Hal ini sesuai 
dengan apa yang disampaikan pak Rosyid: 
Kalau siswa saya sudah mulai capek dan kurang 
focus,biasanya saya kasih ice breaking mbak. Ya bisa 
dengan  tepuk ataupun gerak badan. Setelah itu biasanya 
siswa akan kembali focus dan konsentrasi. (wawancara Pak 
Rosyid 01 April 2019). 
 
b) Faktor Penghambat 
(1) Sarana prasarana yang kurang memadai 
Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran sangatlah 
diperlukan bahkan bisa dibilang merupakan peranan penting. 
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Pembelajaran akan berjalan lancar apabila terdapat sarana dan 
prasarana yang memadai. Lain halnya dengan sarana dan 
prasarana yang kurang akan mengganggu berjalannya proses 
pembelajaran. Seperti yang disampaikan pak Rosyid dalam 
wawancara berikut: 
Sarana prasarana menurut saya penting mbak,misalnya 
kalau kita butuh memperlihatkan gambar atau video harus 
pakai laptop ya kita harus menyediakan laptop. Kalau tidak 
ya nanti akan menghambat berjalannya pembelajaran. 
(wawancara Pak Rosyid 01 April 2019) 
 
 
Selain itu,saya juga bertanya kepada siswa kelas V A yaitu 
Dik Nisrina. Kemudian mengatakan : 
Kalau lihat gambar dan video enaknya ya pakai laptop 
mbak. Saya lebih bisa focus dengan pelajarannya. Kalau 
cuma lihat gambar di buku dan diceritakan pak guru ya 
bosan mbak,kurang enak juga belajarnya. (wawancara Dik 
Nisrina 01 April 2019) 
 
(2) Kekurangan waktu 
Penggunaan metode diskusi serta penggunaan, media pada 
pembelajaran tematik kelas V memang lebih menyenangkan bagi 
siswa-siswi. Karena itu mereka lebih asyik dalam berdiskusi 
dalam membahas materi. Namun, ada juga kelompok yang tidak 
semua anggotanya ikut berpartisipasi, sehingga mereka kesulitan 
menemukan ide dalam  mendiskusikan materinya. Ketika guru 
menanyakan apakah sudah selesai diskusinya, masih ada siswa 
yang menjawab belum selesai dan kurang sedikit. (Hasil 
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Observasi pembelajaran tematik menggunakan metode diskusi 
dan  menggunakan media pada 28 Maret dan 01 April 2019). 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada Pak 
Rosyid selaku guru kelas dan tematik kelas V A, beliau 
mengatakan: 
Waktunya itu cenderung kurang mbak kalau dengan 
metode diskusi. Soalnya mereka kan serasa diberi 
kesempatan untuk berinteraksi jadi lebih santai dalam 
belajar. Apalagi kalau pakai media yang harus di potong-
potong,ditempel akan membuat waktu terasa kurang. Jika 
ada yang belum selesai ya saya tanya kurang apa gitu. 
Kalau kesusahan ya saya persilahkan untuk bertanya agar 
cepat selesai. (Wawancara dengan Pak Rosyid selaku guru 
mata pelajaran tematik kelas V A, Senin 01 April  2019). 
 
Selanjutnya saya juga menanyakan kepada salah satu siswa 
yaitu Dik Nisrina selaku siswa kelas V A, dia menyatakan 
sebagai berikut: 
Enaknya kalau diskusi itu waktunya tidak terasa lama, 
malah jadi kurang mbak. Soalnya kalau cuma ditulis di 
papan, terus kita mengganti di buku tulis itu malah lama 
banget. Kalau diskusi kan kita asyik diskusi, tau-tau 
waktunya untuk berdiskusi sudah mau habis. Malah 
rasanya waktunya kurang mbak . (Wawancara dengan Dik 
Nisrina selaku siswa kelas V A, Senin 01 April 2019). 
 
Selain Pak Rosyid,peneliti juga mewawancarai siswa kelas 
V A yaitu Dik Nisrina. Dik Nisrina berpendapat : 
Waktu pelajaran kan kelas lain sering ramai mbak,rasanya 
apa yang disampaikan guru tidak bisa dipahami karena 
suaranya terganggu sama keramaian kelas lain. jadinya pak 
guru atau bu guru harus keras-keras dalam menyampaikan 
pelajaran. (wawancara Dik Nisrina 01 April 2019). 
 
(3) Keadaan rohaniah (psikologis) siswa yang terganggu 
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Untuk faktor ini,tidak semua siswa mengalami atau memiliki 
psikologis yang terganggu. Siswa-siswi kelas V A datang dari 
berbagai latar belakang keluarga. Ada yang berasal dari keluarga 
petani,buruh lepas,buruh pabrik,pengusaha, ada yang berasal dari 
keluarga harmonis utuh,ada juga yang berasal dari keluarga tidak 
utuh (bercerai). Faktor yang demikian menjadikan perbedaan tingkat 
konsentrasi siswa satu dengan siswa lain, selain latar belakang 
pekerjaan orang tua,keadaan di dalam keluarga siswa juga 
mempengaruhi. Hal tersebut bukan berarti semua siswa akan 
terganggu dengan siswa yang memiliki gangguan psikologi,biasanya 
siswa yang psikologinya terganggu,cenderung melamun dan tidak 
memperhatikan pembelajaran, jadi bukan berarti akan mengganggu 
siswa lain.(Sumber Data: Hasil Observasi peneliti, Kamis 28 Maret 
2019). 
Hal ini diungkapkan Pak Rosyid sebagai wali kelas dalam 
wawancara berikut: 
Oya mbak,keadaan keluarga juga mempegaruhi 
konsentrasi mereka,contohnya ada beberapa siswa yang 
orangtuanya berpisah. Dalam sehari-harinya siswa tersebut 
saya dapati sedang melamun,termasuk dalam proses 
pembelajaran. (wawancara Pak Rosyid 01 April 2019). 
 
Dalam proses pembelajaran juga di dapati siswa yang membuat 
gaduh, mengganggu teman-temannya yang belum selesai 
mengerjakan. 
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Kadang anak-anak ya gaduh mbak,membuat teman-teman 
lainnya tidak bisa focus dengan poelajaran. Biasanya saya 
datangi dan saya tanya sedang apa. Lalu mereka hanya 
diam dan menghentikan kegaduhan dengan sendirinya. 
(wawancara Pak Rosyid 01 April 2019) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Gangguan terhadap konsentrasi belajar siswa lebih dominan disebabkan 
oleh faktor psikologis peserta didik. Seperti anak yang tidak bisa diam sewaktu 
pembelajaran berlangsung sehingga membuat gaduh dikelas, mengganggu 
teman-temannya yang sedang belajar, penglihatan serta pikirannya tidak terfokus 
pada guru melainkan beralih perhatian kepada yang lain misalnya perhatiannya 
terfokus ke luar ruangan kelas. 
Konsentrasi belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung serta 
faktor penghambat. Dilihat dari faktor pendukung, konsentrasi belajar di 
pengaruhi oleh faktor jasmaniah yang meliputi keseluruhan kondisi fisik siswa 
yang sehat dan tidak mengalami gangguan penyakit apapun. Hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh Hakim (2002) bahwa konsentrasi belajar dipengaruhi oleh 
faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan badan secara menyeluruh. Juga 
pengaruh faktor rohaniah meliputi segala sifat/perilaku yang ditunjukkan siswa 
yang mengindikasikan bahwa kondisi rohaniah siswa dalam keadaan yang baik. 
Ditambah faktor lingkungan yang mendukung terjadinya konsentrasi seperti 
situasi kelas yang tenang dan nyaman . Jika ketiga faktor tersebut berjalan 
seimbang maka konsentrasi belajar yang efektif akan diperoleh. 
Pada proses tahapan pembelajaran tematik kelas V A dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a) Perencanaan Pembelajaran 
Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu perlu 
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Hal ini bertujuan 
agar, guru lebih siap dalam menyampaikan materi dengan cara 
mempersiapkan metode, strategi, media, alat dan sumber belajar, disesuaikan 
dengan materi yang akan dipelajari. Dengan begitu, maka siswa tidak akan 
bosan dalam belajar jika guru menggunakan metode atau strategi yang 
berbeda dalam proses belajar mengajar. Pada proses pembelajaran dengan 
materi Sehingga tujuan dari permbelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran IPS 
dengan metode diskusi di kelas V A telah berjalan dengan lancar. Guru telah 
mempersiapkan metode dan bahan yang diperlukan untuk proses belajar 
mengajar. Awal pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa bersama. Kemudian guru menjelaskan materi yang 
akan dipelajari pada hari itu. Setelah itu guru membagi siswa menjadi lima 
kelompok dan meminta tiap kelompok membentuk ketua, sekertaris dan dua 
anggota untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Pada proses diskusi siswa sangat antusias dan beberapa siswa aktif 
bertanya kepada Pak Rosyid mengenai materi yang kurang difahaminya. 
Terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
mewawancarai Dik Arifin dan Dik Nisrina selaku siswa kelas V A, mereka 
mengatakan jauh lebih senang jika berdiskusi karena seru dan dapat 
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mengungkapkan pendapatnya mengenai materi yang dipelajari. Selain itu 
mereka juga mengungkapkan jauh lebih paham materi yang dipelajari, 
karena bahasa yang digunakan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami. 
Pada proses pembelajaran,pak Rosyid sesekali menggunakan ice 
breaking apabila keadaan kelas mulai tidak kondusif dan tidak konsentrasi. 
Pak Rosyid menggunakan ice breaking teouk,ataupun gerakan badan. 
Dengan dilakukan ice breaking,siswa akan lebih fresh,berkonsentrasi dan 
focus kembali pada pembelajaran. 
c) Evaluasi Pembelajaran 
Pada tahap evaluasi pembelajaran, ini dilakukan guna mengetahui 
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran tematik dengan 
menggunakan  metode diskusi  di kelas V A. Sesuai dengan hasil  
Wawancara dengan pak Rosyid  selaku guru kelas dan guru tematik di 
kelas V A, proses Evaluasi atau penilaian dilakukan dengan cara hasil 
ulangan harian baik test tertulis, test lisan maupun praktik. Namun demikian 
beliau juga melakukan penilaian pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, yaitu menilai dari keaktifan siswa, kekompakan dalam 
berdiskusi dalam kelompoknya, dan berani mengungkapkan pendapat saat 
diskusi berlangsung. 
Selanjutnya, berikut ini adalah berbagai upaya yang dilakukan oleh Pak 
Rosyid selaku guru kelas dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswanya : 
a) Kesiapan belajar yang bagus.  
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Kesiapan belajar yang dilakukan oleh guru pada siswa kelas V 
MIM Al-Akbar dilakukan dengan memberikan kesiapan mental dan 
rohani siswa berupa membaca salah satu surat juz 30 dalam Al-Qur‟an 
ataupun do‟a-do‟a sehari-hari. Diharapkan dengan membaca surat-surat 
pendek ini dapat memberikan ketenangan pada diri siswa dan melatih 
siswa untuk membiasakan dirinya dengan hafalan-hafalan ayat Al-
Qur‟an. 
Adapun kegiatan membaca surat-surat juz 30 ini dilakukan diawal 
pembelajaran. Guru dan siswa secara bersama-sama membaca beberapa 
surat selama kurang lebih 5 sampai 10 menit.  
b) Menanamkan minat belajar kepada siswa 
Penanaman minat pada siswa kelas V berupa penggunaan media-
media pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa tertarik pada 
pelajaran yang akan dipelajari. Media pembelajaran memang menjadi 
daya tarik bagi siswa untuk belajar. Minat belajar siswa seketika 
menjadi besar ketika guru menggunakan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari. Dalam hal ini 
media LCD menjadi daya tarik terbesar bagi siswa dalam belajar. 
c) Menggunakan metode mengajar yang menyenangkan.  
Pada pembelajaran tematik di kelas VA MIM Al-Akbar, guru kelas 
menggunakan berbagai  macam  metode mengajar. Seperti pada 
pembelajaran bab kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia, 
menggunakan metode mengajar ceramah lalu dilanjutkan dengan 
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diskusi. Pak Rosyid membagi kelas menjadi 6 kelompok. Lalu setiap 
kelompok mendiskusikan gambar yang diberi guru. Setelah selesai 
Masing masing kelompok lalu memilih satu perwakilan untuk 
menyampaikan hasil diskusinya. 
Selain itu penggunaan media juga berperan dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa karena mereka lebih senang jika belajar 
menggunakan media. Dalam menjelaskan materi, lebih mudah dengan 
menggunakan media dibandingkan hanya dengan komunikasi verbal 
biasa. Misalkan dengan menampilkan bagan-bagan yang memudahkan 
siswa untuk cepat memahami materi. 
d) Pemberian ice breaking ketika konsentrasi belajar mulai menurun  
Mengembalikan konsentrasi belajar siswa kelas VA dengan 
Permainan tepuk/menyanyi. Ini dilakukan jika melihat peserta didik 
mulai memperlihatkan tanda-tanda penurunan konsentrasi. Guru kelas 
mengajak peserta didiknya tepuk dengan intruksi jumlah tepuk 
berdasarkan apa yang Pak Rosyid pegang anggota badannya. Sebagai 
contoh bila guru memegang mulut maka peserta didik harus tepuk 
sebanyak 1x. jika guru memegang hidung maka peserta didik harus 
tepuk sebanyak 2x. jika guru memegang telinga maka peserta didik 
harus tepuk sebanyak 3x. dan jika guru memegang kepala maka peserta 
didik harus tepuk sebanyak 4x. 
Meskipun hanya sekedar permainan sederhana, namun permainan 
tepuk ini bisa digunakan untuk hiburan dan pelepas rasa kantuk dan 
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tegang siswa ketika mengikuti pembelajaran. Karena begitu banyak 
porsi materi yang harus dikuasai dan dipahami siswa ditambah kegiatan-
kegiatan yang menguras tenaga siswa membuat siswa menurun tingkat 
konsentrasinya dan merasakan kelelahan. Oleh sebab itu permaianan ini 
cukup efektif dalam mengembalikan dan meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa kembali. 
e) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta pengkondisian 
kelas  
Lingkungan kelas untuk belajar siswa dibuat senyaman mungkin 
seperti warna cat yang dibuat hijau agar tampak segar, adanya kipas 
angin untuk membuat sirkulasi udara tetap terjaga dan penataan ruang 
kelas yang dibuat serapi mungkin agar siswa tetap nyaman dan 
berkonsentrasi dalam belajar. Fasilitas di MIM Al-Akbar cukup 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Lingkungan MIM Al-
Akbar termasuk lingkungan yang cukup ramah bagi setiap warga 
sekolahnya. Pola interaksi antar warga sekolah terjalin dengan baik.  
  
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya guru 
dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas V A di MIM Al Akbar 
Pandeyan Ngemplak Boyolali yaitu sebagai berikut: 
1. Kesiapan belajar yang bagus berupa membaca salah satu surat juz 30 dalam 
Al-Qur‟an ataupun do‟a-do‟a sehari-hari berupa doa sebelum belajar (doa 
menuntut ilmu). 
2. Menumbuhkan minat belajar kepada siswa dengan penggunaan media-media 
pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa tertarik pada pelajaran yang 
akan dipelajari. 
3. Menggunakan metode mengajar yang menarik dan menyenangkan sesuai 
dengan materi pembahasan. 
4. Pemberian ice breaking  ketika konsentrasi belajar mulai menurun berupa 
tepuk ataupun permainan sederhana. 
5. Menciptakan  lingkungan  belajar yang kondusif, serta pengkondisian kelas 
berupa penataan kelas dan interaksi antara guru dan siswa terjalin dengan baik 
guna membangun chemistry. 
Adapun untuk faktor pendukung dan penghambat dalam  meningkatkan 
konsentrasi belajar adalah sebagai berikut: 
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a) Faktor pendukungnya antara lain: Media yang sesuai dengan pembahasan, 
keadaan kelas yang kondusif, metode yang menarik dalam penyampaian, guru 
tegas dan menyenangkan dalam mengajar, dan pemberian ice breaking 
b) Faktor  penghambatnya antara lain: Sarana prasarana yang kurang memadai, 
kekurangan waktu, keadaan rohaniah (psikologis) siswa yang terganggu. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan  metode, strategi, 
serta media pembelajran sangat penting dalam proses pembelajaran, maka saran-
sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan, lebih membuat inovasi-inovasi dalam penyampaian materi, 
seperti menggunakan berbagai metode, strategi, dan media pembelajaran 
dengan menyesuaikan materi yang akan dipelajari. Karena dengan adanya 
inovasi tersebut, pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan dan siswa 
tidak bosan dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih semangat dan 
dapat lebih mudah memahami materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, 
tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal 
2. Siswa diharapkan, lebih memperhatikan guru saat menyampaikan materi. 
Gunakan waktu belajar sebaik mungkin, agar dapat meraih prestasi yang baik 
dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang diinginkan 
3. Pihak sekolah diharapkan, meningkatkan lagi sarana prasarana khususnya 
untuk menunjang proses belajar mengajar agar lebih maksimal dalam 
pembelajaran. Serta perlu pelatihan/workshop kepada guru, agar antara guru 
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satu dengan guru lainnya dapat berbagi pengalaman mengenai kegiatan 
pembelajaran maupun hambatan yang dilalui dalam proses pembelajaran. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
A.  Wawancara Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan? 
2. Berapa jumlah siswa di tahun ajaran 2018-2019 dari kelas 1-6? 
3. Jam berapa pembelajaran dimulai dan sampai jam berapa pulangnya? 
4. Kurikulum apa yang diterapkan pada pembelajaran di MIM Al Akbar 
Pandeyan? 
5. Apakah guru-guru membuat RPP sebelum pembelajaran? 
6. Apakah guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat? 
7. Siapakah yang mengampu mata pelajaran tematik di kelas VA? 
8. Apakah yang ibu ketahui tentang konsentrasi belajar? 
9. Menurut ibu,apakah konsentrasi belajar itu penting? 
10. Apakah kepala sekolah mengetahui apa metode yang digunakan pada 
pembelajaran tematik di kelas VA? 
11. Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan metode tersebut pada 
pembelajaran tematik di kelas VA apakah sudah cukup membuat siswa 
berkonsentrasi? 
12. Apakah guru-guru menggunakan berbagai metode dalam setiap mengajar? 
13. Bagaimana sistem evaluasi/penilaian di MIM Al Akbar Pandeyan? 
  
89 
 
 
B. Wawancara Guru Kelas V AMIM Al Akbar Pandeyan 
 
1. Berapakah jumlah siswa kelas VA MIM Al-Akbar ?  
2. Bagaimanakah prestasi akademik siswa kelas V ?  
3. Apakah bapak menyiapkan RPP sebelum mengajar? 
4. Bagaimanakah minat siswa dalam mengikuti setiap mata pelajaran ?  
5. Apa permasalahan/kendala/keluhan yang dihadapi oleh guru-guru dalam 
mengajar siswa kelas VA ?  
6. Bagaimanakah perhatian dan konsentrasi belajar siswa kelas V dalam 
mengikuti pelajaran tematik?  
7. Apa yang menyebabkan siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar tematik ?  
8. Apa saja faktor faktor pendukung serta penghambat siswa dalam 
berkonsentrasi belajar ?  
9. Apa saja ciri-ciri siswa yang berkonsentrasi dalam belajar ?  
10. Bagaimanakah prestasi akademik pelajaran tematik kelas VA ?  
11. Bagaimana memberikan kesiapan belajar kepada siswa sebelum memulai 
pembelajaran ?  
12.  Bagaimana cara menanamkan minat belajar kepada siswa ?  
13. Bagaimana cara belajar yang digunakan agar siswa bisa berkonsentrasi pada 
pelajaran ?  
14. Apakah ketika konsentrasi belajar siswa mulai menurun, siswa diberi waktu 
sejenak untuk menenangkan pikiran ?  
15. Bagaimana cara menciptakan lingkungan belajar yang kondusif ?  
 
C. Wawancara Siswa kelas V A di MIM Al Akbar Pandeyan 
 
1. Apa yang guru lakukan sebelum proses pembelajaran dimulai? 
2. Apakah guru membawa media saat proses belajar mengajar berlangsung? 
3. Apakah kalian senang dan lebih mudah dalam belajar dengan penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran tematik? 
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4. Bagaimana proses penilaian yang dilakukan guru saat penggunaan metode 
diskusi pada pembelajaran tematik? 
5. Selain menggunakan metode diskusi, metode apa lagi yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi? 
6. Adakah kesulitan yang kalian temui saat belajar menggunakan metode 
diskusi? 
7. Apakah adik mengetahui apa itu konsentrasi? 
8. Selama pembelajaran bersama Pak Rosyid,apakah adik sudah konsentrasi? 
9. Apa saja yang membuat adik berkonsentrasi belajar? Dan apa saja yang 
menghambat adik berkonsentrasi? 
10. Apakah adik senang menggunakan metode diskusi dan media?  
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi 
pada kelas V A di MIM Al-Akbar Pandeyan, Ngemplak, Boyolali 
1. Proses pembelajaran tematik 
a. Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti 
c. Penutup 
d. Evaluasi  
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung atau di dalam kelas  
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas V A 
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LAMPIRAN 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
A. Sejarah berdirinya MIM Al Akbar Pandeyan 
B. Letak geografis MIM Al Akbar Pandeyan 
C. Profil MIM Al-Akbar Pandeyan  
D. Visi dan Misi MIM Al-Akbar Pandeyan 
E. Struktur organisasi MIM Al-Akbar Pandeyan 
F. Jumlah guru yang mengajar MIM Al-Akbar Pandeyan 
G. Jumlah siswa MIM Al-Akbar Pandeyan 
H. Sarana dan prasarana MIM Al-Akbar Pandeyan 
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LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE 
Kode  : O-1 
Judul  : Observasi Awal 
Informan : Pak Rosyid (Guru Kelas VA) 
Tempat : Ruang Kelas V A 
Tanggal/waktu : Rabu, 21 Maret 2019 (13.00-14.00 WIB) 
 
Pada hari Rabu,21 Maret 2019 saya melakukan observasi awal di MIM Al 
Akbar Pandeyan. Sebelumnya saya sudah mengkonfirmasi Pak Rosyid, bahwa saya 
akan melakukan observasi awal di kelas V A pada pembelajaran tematik yang diampu 
beliau. Saya datang di MIM Al Akbar Pandeyan pada pukul 11.00 WIB. Namun 
pembelajaran tematik berlangsung pada pukul 13.00 WIB – 14.00 WIB. Jadi untuk 
mengisi waktu luang, saya berkeliling sekolah untuk melihat area lingkungan sekitar 
sekolah. 
Kemudian waktu menunjukkan pukul 13.00 WIB. Saya memasuki ruangan 
kelas V A bersama Pak Rosyid. Pak Rosyid membuka pembelajaran dengan salam 
dan berdoa bersama siswa. Lalu Pak Rosyid menjelaskan kepada siswa bahwa saya 
akan melakukan penelitian di kelas V A. Saya dipersilahkan oleh Pak Rosyid untuk 
memperkenalkan diri agar siswa lebih akrab. Saya menggunakan waktu tersebut 
untuk berkenalan dengan siswa kelas V A. Setelah itu saya mempersilahkan Pak 
Rosyid untuk melanjutkan pembelajaran. 
Pak Rosyid meminta siswa mengeluarkan buku tematik, baik catatan maupun 
buku paket. Proses pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Siswa 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan Pak Rosyid mengenai materi yang 
dipelajari. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa begitu antusias karena Pak 
Rosyid membagi mereka menjadi enam kelompok untuk berdiskusi secara bersama-
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sama. Siswa bekerjasama dengan baik dalam kelompoknya. Meskipun ada beberapa 
siswa yang mengobrol sendiri dengan teman disampingnya. Namun Pak Rosyid dapat 
mengkondisikan dengan menyebut namanya, sehingga siswa tersebut kembali 
memperhatikan materi yang dipelajari. Pak Rosyid meminta siswa untuk membuka 
buku tematiknya pada bab kegiatan ekonomi masarakat Indonesia. Yang terakhir, Pak 
Rosyid menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan mengucapkan salam. 
Pembelajaran tematik diakhiri pada pukul 14.00, lalu Pak Rosyid keluar kelas. Saya 
pun juga keluar kelas dengan mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam ke 
siswa. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Pak Rosyid (Guru Kelas VA) 
Tempat : Ruang Kelas V A 
Tanggal/waktu : Rabu, 28 Maret 2019 (13.00-14.00 WIB) 
 
Pada hari Rabu, 28 Maret 2019 saya ke MIM Al Akbar Pandeyan untuk 
melakukan pengamatan kembali pada proses pembelajaran tematik dengan 
menggunakan metode diskusi. Hari sebelumnya, saya telah mengkonfimasi ulang Pak 
Rosyid akan melakukan penelitian di kelas VA. Seperti jadwal biasa, pembelajaran 
tematik dimulai pada pukul 13:00 WIB. Saya menunggu Pak Rosyid untuk masuk ke 
kelas VA bersama Pak Rosyid. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran. Awal proses 
pembelajaran, Pak Rosyid mengucapkan salam dan berdo‟a bersama siswa. Pak 
Rosyid menanyakan keadaan siswa apakah sehat semua. Setelah itu Pak Rosyid 
menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu serta menjelaskan bahwa 
pembelajaran hari itu akan berdiskusi. Materi pada saat itu tentang kegiatan ekonomi 
masyarakat Indonesia. Pak Rosyid membagi siswa menjadi enam kelompok dengan 
cara dipilihkan beradarkan baris meja. Setelah dibentuk kelompok Pak Rosyid 
meminta siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya. Masing-masing kelompok 
diminta mengatur tempat duduk secara melingkar. Setelah berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing, Pak Rosyid meminta tiap kelompok membentuk ketua, 
sekertaris, dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-masing 
kelompok.  
Kemudian Pak Rosyid meminta ketua kelompok maju ke depan untuk 
mengambil media pembelajaran berupa kertas asturo,gambar (berkaitan dengan 
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materi),selotip,gunting. Gambar yang berkaitan dengan materi tersebut antara lain: 
kegiatan perdagangan,kegiatan perindustrian,kegiatan jasa. Setelah masing-masing 
ketua kelompok mendapatkan tema, mereka kembali ke kelompoknya masing-
masing. Pak Rosyid menjelaskan bahwa materi yang diperoleh itu adalah materi yang 
harus dibahas dengan diskusi bersama kelompoknya masing-masing. 
Pak Rosyid meminta siswa untuk berdiskusi bersama-sama secara tenang dan 
tidak ramai. Pada saat proses diskusi berlangsung, Pak Rosyid mempersilahkan bagi 
siapa saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang bertanya 
tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga kelompok yang tidak bertanya. 
Ditengah proses pembelajaran diskusi ada siswa dari kelas sebelah mengganggu 
pembelajaran di depan pintu. Kemudian Pak Rosyid meminta salah satu siswa untuk 
menutup pintu. 
Setelah beberapa menit berdiskusi, Pak Rosyid meminta masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Hal tersebut 
dilakukan urut dari kelompok satu dan diakhiri oleh kelompok enam. Proses diskusi 
dan presentasi berjalan lancar, karena ada beberapa siswa yang bertanya di kelompok 
lain. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, Pak Rosyid 
memberikan sedikit tambahan materi yang belum dibahas siswa. 
Di akhir pembelajaran, Pak Rosyid menanyakan apakah ada yang kurang faham dari 
materi yang telah dipelajari. Siswa mengatakan tidak secara bersama-sama. 
Kemudian Pak Rosyid menutup pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam. 
Pembelajaran tematik diakhiri pada pukul 14.00 lalu Pak Rosyid keluar kelas. Saya 
pun juga keluar kelas dengan mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam ke 
siswa. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi Proses Pembelajaran 
Informan : Pak Rosyid (Guru Kelas VA) 
Tempat : Ruang Kelas V A 
Tanggal/waktu : Senin, 01 April 2019 (07.00-09.00 WIB) 
 
Pada hari Senin, 01 April 2019 saya kembali ke MIM Al Akbar Pandeyan 
untuk melakukan pengamatan di pertemuan kedua pada proses pembelajaran tematik 
dengan menggunakan metode diskusi. Saya menunggu Pak Rosyid untuk masuk ke 
kelas V A bersama Pak Rosyid. 
Saat saya masuk kelas saya memperhatikan proses pembelajaran dan berdiri di 
bagian belakang.Awal proses pembelajaran, Pak Rosyid mengucapkan salam dan 
berdo‟a bersama siswa. Pak Rosyid menanyakan keadaan siswa apakah sehat semua. 
Setelah itu Pak Rosyid menjelaskan materi yang akan dipelajari pada hari itu. Materi 
pada saat itu tentang tahapan siklus air. Pak Rosyid membagi siswa menjadi enam 
kelompok sesuai dengan baris meja. Setelah dibentuk kelompok Pak Rosyid meminta 
siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya . Masing-masing kelompok diminta 
mengatur tempat duduk secara melingkar. Setelah berkumpul dengan kelompoknya 
masing-masing, Pak Rosyid meminta tiap kelompok membentuk ketua, sekertaris, 
dan dua anggota untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok.  
Pak Rosyid meminta siswa untuk berdiskusi bersama-sama secara tenang dan 
tidak ramai. Pada saat proses diskusi berlangsung, Pak Rosyid mempersilahkan bagi 
siapa saja yang kurang jelas untuk bertanya. Ada dua kelompok yang bertanya 
tentang materi yang kurang difahami. Namun ada juga kelompok yang tidak bertanya. 
Ditengah proses pembelajaran diskusi ada siswa yang ramai dengan teman 
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sebelahnya. Lalu Pak Rosyid mengingatkannya dan pembelajaran berjalan lancar lagi. 
Ada siswa yang bertanya tentang makna dari sebuah kata yang kurang dimengerti 
siswa. IPak Rosyid menjawab pertanyaan dari siswanya. 
Setelah beberapa menit berdiskusi, Pak Rosyid meminta masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Hal tersebut 
dilakukan urut dari kelompok satu dan diakhiri oleh kelompok enam. Proses diskusi 
dan presentasi berjalan lancar, karena siswa aktif  bertanya di kelompok lain. 
Pembelajaran terjadi interaksi antara siswa yang presentasi/ penyaji materi dengan 
yang bertanya. Pak Rosyid pun memperhatikan jalannya diskusi dengan mencatat 
siswanya yang aktif dalam proses pembelajaran. Pak Rosyid membawa bolpoin dan 
kertas kecil untuk mencatat siswa yang aktif bertanya. Setelah semua kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya, Pak Rosyid memberikan sedikit tambahan materi 
yang belum dibahas siswa. Siswa pun diminta mencatat di buku tulisnya. 
Di akhir pembelajaran, Pak Rosyid menanyakan apakah ada yang kurang faham 
dari materi yang telah dipelajari. Kemudian ada satu siswa yang bertanya tencang 
cara menghindari apabila terjadi gunung meletus. Pak Rosyid pun menjawab 
pertanyaan siswa tersebut. Setelah selesai menjawab, Pak Rosyid menutup 
pembelajaran dengan berdoa bersama dan salam. Pembelajaran tematik diakhiri pada 
pukul 09.00 , lalu Pak Rosyid keluar kelas. Saya pun juga keluar kelas dengan 
mengucapkan terimakasih dan mengucapkan salam ke siswa. 
 
  
99 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Siti Asiyah  (Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu : Senin, 01 April 2019 (08.45-selesai) 
 
Pada hari Senin, 01 April 2019 saya melakukan wawancara dengan Ibu Siti  
selaku kepala madrasah. Sebelumnya saya telah menkonfirmasi bahwa saya akan 
melakukan wawancara dengan beliau. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu.. (masuk ruangan dan salaman dengan  Bu Siti) 
Ibu Siti  : Wa‟alaikumussalam.. iya mbak silahkan duduk mbak, mau  
 wawancara ya? 
Peneliti : Iya bu, terimakasih (saya duduk di kursi tamu yang telah disediakan) 
Ibu Siti  : Bagaimana mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini bu,  saya mau wawancara mengenai penelitian saya. Untuk 
    tahun ajaran 2018-2019 ini kurikulum apa yang diterapkan disini bu? 
Ibu Siti  : Disini masih menerapkan dua kurikulum mbak yaitu KTSP dan 
  Kurikulum 2013. 
Peneliti : Lalu kelas berapa saja yang menggunakan KTSP? Dan berapa waktu  
    untuk satu kali pertemuan dalam pembelajaran bu? 
Ibu Siti  : KTSP masih diterapkan pada kelas 3 dan 6. Sedangkan untuk kelas 
  1, 2, 4, dan 5 itu telah menerapkan Kurikulum 2013.  Kemudian 
  untuk durasi proses pembelajarannya satu jam berdurasi 35 menit. 
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Peneliti : Berapa jumlah siswa di tahun ajaran 2018-2019 ini bu? 
Ibu Siti  : Alhamdulillah meningkat mbak, tahun ini jumlah total siswa ada 500 
    dari kelas 1 sampai 6. 
Peneliti : Untuk waktu pembelajarannya dimulai dari jam berapa sampai jam 
    berapa ya bu? 
Ibu Siti  : Pembelajaran dimulai jam 7 pagi. Untuk pulangnya, kelas 1, 2, 3 
    pulang jam 2 siang, sedangkan kelas 4, 5, 6 pulang 4 sore. 
Peneliti : Kenapa demikian bu? Apakah memang program dari sekolah begitu? 
Ibu Siti   : Iya mbak, karna sekarang ada beberapa kelas PK (Program Khusus). 
    Jadi program dari sekolah dibuat demikian. 
Peneliti : Lalu yang pulang sore untuk makannya gimana bu? Kantinnya buka 
    sampai sore gitu? 
Ibu Siti  : Disini tidak ada kantin mbak, jadi semua sudah disediakan dari 
    sekolah. Siswa mendapat snack dua kali dan satu kali makan siang 
    catering dari sekolahan. 
Peneliti : Itu wajib untuk semua siswa bu yang cateringnya? 
Ibu Siti : Kalau snacknya wajib, tapi kalau makan siang tidak. Ada juga wali 
    murid yang mengantar makan siang untuk anaknya ke sekolah. 
Peneliti : Oya bu, saya akan melakukan penelitiannya di kelas VA pada 
    pembelajaran tematik. Untuk wali kelas V A siapa ya bu? 
Ibu Siti  : Wali kelasnya Pak Rosyid mbak,  
Peneliti : Iya bu, kalau begitu bolehkah saya minta nomer HP Pak Rosyid? 
Ibu Siti  : Ya boleh mbak, nanti silahkan menghubungi  beliau  saja untuk 
    mencari informasi terkait kelas V A dan pembelajaran tematik 
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Peneliti : Terimakasih ya bu atas waktu dan informasinya, mungkin cukup itu 
    dulu yang saya tanyakan pada kesempatan ini. 
    Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Ibu Siti   : Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb.  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Siti Asiyah  (Kepala Madrasah MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Tanggal/waktu : Senin, 01 April 2019 (08.45-selesai) 
 
Peneliti : Apakah guru-guru membuat RPP sebelum pembelajaran? 
Ibu Siti : Setiap guru wajib menyiapkan RPP dulu mbak sebelum mengajar. Biar 
dalam penyampaian materi guru siap dan ada gambaran apa yang harus 
dilakukan. Kalau guru siap maka dalam menyampaikan materi juga akan 
lebih efektif. 
Peneliti : Apakah guru menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang dibuat? 
Ibu Siti : iya mbak,saya sering melihat RPP dan membandingkan dengan 
pembelajaran ternyata sesuai 
Peneliti : Siapakah yang mengampu mata pelajaran tematik di kelas VA? 
Ibu Siti : untuk VA diampu oleh Pak Rosyid mbak 
Peneliti : Apakah yang ibu ketahui tentang konsentrasi belajar? 
Ibu Siti : konsentrasi belajar itu pemusatan pikiran kepada proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung mbak 
Peneliti : Menurut ibu,apakah konsentrasi belajar itu penting? 
Ibu Siti : ya sangat penting mbak. Karena nanti berkaitan dengan pemahaman materi 
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Peneliti : Apakah kepala sekolah mengetahui apa metode yang digunakan pada 
pembelajaran tematik di kelas VA? 
Ibu Siti : Materi tematik itu kan agak susah ya mbak, jadi guru harus bisa 
menyampaikan materi dengan metode yang variasi agar siswanya tidak 
bosan. Kalau Pak Rosyid biasanya mengajak siswanya berdiskusi. Dari 
fakta yang saya lihat itu di kelas meja tertata seperti meja diskusi, kan 
kalau pelajaran biasa itu siswa duduknya satu-satu dan terdapat jarak dari 
satu meja dengan meja yang lain. Tapi pas kebetulan saya lewat itu, 
terdapat meja empat merapat dan siswanya duduk melingkar di samping 
meja. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan metode tersebut pada 
pembelajaran tematik di kelas VA apakah sudah cukup membuat siswa 
berkonsentrasi? 
Ibu Siti : menurut saya bagus mbak. Siswa jadi lebih aktif dan memperhatikan proses 
pembelajaran 
Peneliti : Apakah guru-guru menggunakan berbagai metode dalam setiap mengajar? 
Ibu Siti : iya mbak. Karena itu sudah jadi semacam keharusan agar pembelajaran 
berjalan maksimal 
Peneliti : Bagaimana sistem evaluasi/penilaian di MIM Al Akbar Pandeyan? 
Ibu Siti : untuk penilaian,di sini menggunakan rapor biasa untuk KTSP dan rapor 
khusus untuk K13. Kalau di kelas biasanya menggunakan ulangan 
harian,kuis dan ulangan umum semester. 
Peneliti : saya rasa ini cukup bu. Terimakasih untuk waktunya nggih 
Ibu Siti : iya mbak sama-sama 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Rosyid  (Guru kelas V MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Tanggal/waktu : Kamis, 28 Maret 2019 (08.45-selesai) 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf pak mengganggu waktunya sebentar. Saya ingin 
wawancara dengan pak mengenai konsentrasi belajar untuk melengkapi 
data/informasi yang saya butuhkan bisa pak ?  
Pak Rosyid: Wa‟alaikumsalam. Nggeh mbak, monggo. Apa yang bisa saya bantu?  
Pwneliti : apakah bapak menyiapkan RPP sebelum mengajar? 
Pak Rosyid : Sebelum mengajar ya menyiapkan RPP dulu mbak. Jadi materi yang 
akan dibahas itu apa, lalu menyiapkan metode, strategi, media yang 
akan digunakan untuk menyampaikan materi. Saya pakai beberapa 
metode mbak,tinggal disesuaikan sama materi hari itu 
Peneliti : Bagaimana perhatian dan konsentrasi belajar siswa kelas V A dalam 
mengikuti pembelajaran?  
Pak Rosyid : Perhatian dan konsentrasi belajar siswa kelas V kurang begitu bagus 
mbak saat mengikuti pelajaran PAI. Contohnya ada anak yang tidak 
bisa diam sewaktu pembelajaran berlangsung sehingga mempakat 
gaduh dikelas, mengganggu teman-temannya yang sedang belajar, ada 
yang asyik mainan handphone, fokus penglihatan dan pikirannya tidak 
ke pelajaran, tetapi malah ke luar ruangan kelas, dll. Intinya paktuh 
perhatian ekstra ketika mengajar siswa kelas V.  
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Peneliti : Apa yang menyebabkan siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar ?  
Pak Rosyid : Banyak mbak penyebabnya. Seperti lemahnya minat pada pelajaran  ini 
sendiri. Lalu kondisi jasmani siswa yang mungkin sedang tidak berada 
dalam kondisi yang fit, atau mungkin sedang banyak pikiran. Niat 
sekolah hanya ingin ketemu dengan teman-temannya, dan mbakih 
banyak mbak.  
Peneliti: Apa saja faktor faktor pendukung serta penghambat siswa dalam 
berkonsentrasi ?  
Pak Rosyid: kalau faktor pendukung di pengaruhi oleh faktor jasmaniah seperti 
kondisi fisik siswa yang sehat dan tidak mengalami gangguan penyakit 
apapun. Juga pengaruh faktor rohaniah siswa harus dalam keadaan 
yang baik. ditambah faktor lingkungan yang mendukung terjadinya 
konsentrasi seperti situasi kelas yang tenang dan nyaman. Kalau faktor 
penghambat, kondisi jasmaniah siswa yang sedang berada dalam 
kondisi tidak bagus, misalnya mengantuk, lapar, dan gangguan panca 
indera. Kondisi rohaniah siswa yang kacau misal tidak tenang, stress, 
dan tidak sabar. Dan juga kondisi lingkungan yang berisik dan situasi 
kelas yang tidak nyaman misalnya panas, sempit, kotor dll.  
Peneliti : lalu ciri-ciri siswa yang berkonsentrasi saat pelajaran itu apa saja pak ?  
Pak Rosyid : kalau ciri-ciri siswa yang berkonsentrasi dapat ditebak dari gerakan 
anggota tubuhnya serta ekspresi wajah yang diperlihatkan. Jadi 
meskipun pandangannya menatap pada guru, belum tentu pikirannya 
juga sesuai dengan apa yang ia lihat. Gerakan tubuh yang menandakan 
siswa berkonsentrasi ialah jika siswa tepat atau sesuai dengan intruksi 
guru. Tidak hanya diam dan memperhatikan tetapi jika ditanya juga 
bisa menjawab, karena ada juga yang ketika pelajaran memperhatikan, 
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tetapi ketika ditanya tidak bisa menjawab. Ini menunjukkan bahwa 
pikirannya masih tercabang kemana-mana.  
Peneliti : Yang terakhir, bagaimana nilai mata pelajaran tematik siswa kelas VA pak ?  
Pak Rosyid : Kalau soal prestasi akademik mata pelajaran tematik,kelas V A 
sebenarnya tidak terlalu jelek mbak. Memang benar ketika pelajaran 
banyak yang tidak memperhatikan dan tidak berkonsentrasi akan tetapi 
ketika diberikan tes, rata-rata mereka mampu menjawab dengan benar 
setiap pertanyaan yang diberikan dan sudah mencapai KKM..  
Peneliti : baik pak, terimakasih atas informbakinya. Besuk kalau ada data yang masih 
saya perlukan, saya kabari lagi pak.  
Pak Rosyid : iya mbak. sama-sama.  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-4 
Judul  : Wawancara Upaya 
Informan : Pak Rosyid  (Guru kelas V MIM Al Akbar Pandeyan) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Tanggal/waktu : Senin, 01 April 2019 (08.45-selesai) 
 
Pagi ini saya datang kembali ke MIM Al-Akbar Pandeyan untuk melakukan 
wawancara dengan Pak Rosyid lagi. Tujuan peneliti kali ini adalah untuk mengetahui 
upaya-upaya apa saja yang dilakukan Pak Rosyid dalam meningkatkan konsentrasi 
belajar kelas V. setelah sampai sekolahan saya menemui Pak Rosyid di ruang guru. 
Berikut hasil wawancara dengan Pak Rosyid :  
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf pak ngrepoti jenengan lagi. Saya ingin wawancara 
dengan pak mengenai upaya-upaya apa saja yang bapak lakukan dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar khususnya.  
Pak Rosyid : Wa‟alaikumsalam. Iya mbak, gakpapa mbak. Jangan sungkan mbak 
kalau mau minta data atau informasi.Selagi saya bisa bantu saya akan bantu 
mbak.  
Peneliti : iya pak makasih sebelumnya. Soal upaya-upaya yang pak lakukan dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar, bagaimana memberikan kesiapan belajar 
siswa sebelum memulai pembelajaran agar nanti dalam belajar siswa dapat 
berkonsentrasi ?  
Pak Rosyid : Kesiapan belajar yang saya lakukan pada siswa yaitu dengan 
memberikan kesiapan mental dan rohani siswa berupa membaca surat-surat 
pendek dalam Al-Qur‟an ataupun do‟a-do‟a sehari-hari. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan semangat dan penyegaran pikiran pada diri 
108 
 
 
siswa. Selain itu dengan membaca surat juz 30 ini dapat memberikan 
ketenangan pada diri siswa dan melatih siswa untuk membiasakan dirinya 
dengan hafalan-hafalan ayat Al-Qur‟an. Menurut saya pembacaan surat-
surat pada juz 30 dan hafalan do‟a sehari hari ini cukup efektif untuk 
mengawali sebuah pembelajaran dan menciptakan semangat belajar siswa.  
Peneliti : Bagaimana cara menanamkan minat belajar pada siswa ?  
Pak Rosyid : Menciptakan minat siswa memang harus mengetahui terlebih dahulu 
apa yang disukai siswa dalam belajar. Dalam hal ini siswa kelas V memang 
lebih bersemangat dalam belajar jika menggunakan media seperti LCD. 
Untuk menanamkan minat saya biasanya menggunakan media-media 
pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa tertarik pada pelajaran. 
Media pembelajaran memang menjadi daya tarik bagi siswa untuk belajar, 
Seperti LCD. Minat belajar siswa seketika menjadi besar ketika saya 
menggunakan media pembelajaran LCD ini. media LCD menjadi daya 
tarik terbesar bagi siswa dalam belajar. 
Peneliti : Bagaimana cara belajar mengajar yang ibu lakukan agar siswa 
berkonsentrasi ?  
Pak Rosyid : Cara belajar pada pelajaran tematik saya buat model pembelajaran aktif. 
Tujuannya memberi kesempatan siswa untuk melatih keaktifan siswa. 
Selain itu berbagai metode mengajar juga saya terapkan untuk membuat 
siswa lebih mudah memahami materi. Untuk metode saya menyesuaikan 
dengan materi apa yang sedang dipelajari. 
Peneliti : jika ditengah-tengah pembelajaran tingkat konsentrasi siswa mulai 
menurun, apa yang ibu lakukan untuk mengembalikan konsentrasi belajar 
mereka ?  
Pak Rosyid : Iya mbak. Sebenarnya banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi 
kejenuhan belajar atau menurunnya tingkat konsentrasi belajar siswa. 
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Ketika ditengah-tengah pembelajaran siswa merasa lelah ataupun 
mengantuk seorang guru dapat menggunakan game misalnya dengan 
menyanyi ataupun dengan tepuk. Terkadang kan ditengah-tengah pelajaran 
siswa juga merasa kelelahan dan bosan. Apalagi pelajaran agama pada jam 
terakhir, jam dimana siswa mulai berkurang konsentrasinya. Maka dari itu 
saya berikan permainan yang dapat membangkitkan kembali semangat 
belajar siswa. Biasanya saya menggunakan permainan tepuk dan menyanyi. 
Memang terlihat simpel, namun permainan ini cukup efektif untuk 
mengembalikan konsentrasi belajar siswa. 
Peneliti : Yang terakhir, bagaimana cara menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif ?  
Pak Rosyid : Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif perlu kerjasama antar 
warga sekolah. Lingkungan kelas untuk belajar siswa dibuat senyaman 
mungkin seperti warna cat yang dibuat hijau agar tampak segar, adanya 
kipas angin untuk membuat sirkulasi udara tetap terjaga dan penataan 
ruang kelas yang dibuat serapi mungkin agar siswa tetap nyaman dan 
berkonsentrasi dalam belajar. lalu juga menciptakan interaksi yang 
harmonis dalam kelas antara guru dan murid atau murid dengan murid. 
Kalau pengkondisian kelas biasanya siswa yang dirasa paling sering gaduh 
dikelas tempat duduknya dipindah ke meja depan guru .  
Peneliti : Baik bu, saya rasa cukup. Terimakasih atas informasinya.  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-5 
Judul  : Wawancara siswa 
Informan : Dik Nisrina (siswa kelas VA) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Tanggal/waktu : Senin, 01 April 2019 (08.45-selesai) 
 
Peneliti : Apa yang guru lakukan sebelum proses pembelajaran dimulai? 
Dik Nisrina : Masuk kelas itu Pak Rosyid  menaruh buku absensi, buku materi, sama 
spidol diatas meja. Lalu mengucapkan salam mbak, berdoa dan meminta siswa 
membuka buku. Kadang Pak Rosyid membawa media untuk kita belajar. 
Peneliti : Apakah guru membawa media saat proses belajar mengajar berlangsung? 
Dik Nisrina : iya mbak,pak Rosyid membawa media ke kelas 
Peneliti : Apakah kalian senang dan lebih mudah dalam belajar dengan penggunaan 
metode diskusi pada pembelajaran tematik? 
Dik Nisrina : iya mbak saya senang karena bisa berdiskusi dengan teman-teman,lebih 
seru juga mbak 
Peneliti : Bagaimana proses penilaian yang dilakukan guru saat penggunaan metode 
diskusi pada pembelajaran tematik? 
Dik Nisrina : biasanya pak guru menggunakan catatan kecil,lalu diberi pertanyaan 
mbak. Pernah juga ulangan harian,nilai kelompok juga pernah 
Peneliti : Selain menggunakan metode diskusi, metode apa lagi yang digunakan guru 
dalam menyampaikan materi? 
Dik Nisrina : biasanya tukar-menukar anggota kelompok mbak 
111 
 
 
Peneliti : Adakah kesulitan yang kalian temui saat belajar menggunakan metode 
diskusi? 
Dik Nisrina : kalau metode diskusi enggak sulit mbak,lebih seru 
Peneliti : Apakah adik mengetahui apa itu konsentrasi? 
Dik Nisrina : kalau konsentrasi itu pikiran kita berpusat pada sesuatu gitu mbak 
Peneliti : Selama pembelajaran bersama Pak Rosyid,apakah adik sudah konsentrasi? 
Dik Nisrina : sudah mbak,karena pak guru kalau ngajar bikin saya focus gitu 
Peneliti : Apa saja yang membuat adik berkonsentrasi belajar? Dan apa saja yang 
menghambat adik berkonsentrasi? 
Dik Nisrina : yang buat saya konsentrasi itu kalau pak guru menyampaikan materi 
dengan jelas mbak,media juga bikin saya konsentrasi. Kalau yang bikin susah 
konsentrasi itu biasanya kelas lain ramai mbak 
Peneliti : Apakah adik senang menggunakan metode diskusi dan media?  
Dik Nisrina : senang dan semangat mbak 
Peneliti : terimakasih untuk waktunya ya dik 
Dik Nisrina : iya mbak,sama-sama 
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LAMPIRAN 5 
Keadaan Sarana Prasarana 
Ada beberapa sarana prasarana di MIM Al Akbar Pandeyan antara lain ruang 
kepala sekolah dan tata usaha, ruang kantor guru, ruang kelas, ruang olahraga, ruang 
perpustakaan, ruang toilet, halaman sekolah, tempat parkir, gudang. (Sumber data: 
Dokumen Buku Inventaris Barang MIM Al Akbar Pandeyan revisi tahun 2018) 
Jenis sarana prasarana yang dimiliki MIM Al Akbar Pandeyan: 
1) Ruang kepala sekolah/madrasah dan tata usaha 
a. Meja kepala sekolah/madrasah 
b. Kursi kepala sekolah/madrasah 
c. Meja tamu 
d. Meja TU 
e. Kursi tamu 
f. Kursi TU 
g. Rak 
h. Komputer 
i. Meja computer 
j. Keset 
k. Spidol 
l. Bolpoin 
m. Tempat sampah 
n. Jam 
o. Papan data 
p. Kipas angin 
q. Printer 
r. Papan pengumuman 
s. Proyektor 
t. Laptop 
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u. Jadwal kegiatan sekolah/madrasah 
v. Papan jadwal program 
w. Lambang Negara 
x. Foto Presiden 
y. Foto Wakil Preisden 
z. AC 
2) Ruang kantor guru 
a. Meja 
b. Kursi 
c. Rak buku 
d. Almari kayu 
e. Almari kaca 
f. Papan pengumuman 
g. Kipas angin 
h. Hiasan dinding 
i. Lambang garuda 
j. Papan jadwal pelajaran 
k. Dispenser 
l. Papan susunan organisasi 
m. Komputer 
n. Printer 
o. Kotak P3K 
p. Meja belakang 
q. Sound sistem 
r. Rak Komputer 
s. Kaca 
t. Jam dinding 
u. Tempat sampah 
v. AC  
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3) Ruang kelas PK  
a. Kursi guru 
b. Kursi siswa 
c. Meja guru 
d. Meja siswa 
e. Papan tulis 
f. AC 
g. Spiker 
h. LCD 
i. Kipas 
j. Loker 
k. Lampu 
l. Rak sepatu 
m. Sapu 
n. Pel 
o. Keset 
p. Galon 
q. Gelas 
r. Penghapus 
s. Spidol 
4) Ruang kelas regular 
a. Kursi guru 
b. Kursi siswa 
c. Meja guru 
d. Meja siswa 
e. Papan tulis 
f. Almari 
g. Kipas Angin 
h. Rak sepatu 
i. Dispenser 
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j. Jam 
k. Spidol 
l. Penghapus 
m. Sapu 
n. Tempat sampah 
o. Gelas 
p. Keset 
q. Lampu 
5) Ruang Olahraga 
a. Bola sepak 
b. Bola volley 
c. Matras 
d. Bola takraw 
e. Bola kasti 
f. Pemukul kasti 
g. Gawang futsal 
h. Bola pingpong 
i. Meja tenis meja 
j. Net tenis meja 
k. Lompat tali 
l. Peluit 
m. Peralatan tali pendek 
n. Stopwatch 
6) Ruang perpustakaan 
a. Rak buku 
b. Meja 
c. Kursi 
d. Sapu 
e. Sulak 
f. Almari 
116 
 
 
g. Buku mata pelajaran 
h. Buku ujian nasional 
i. Buku tematik 
j. Majalah 
k. Buku pengetahuan 
l. Alat tulis 
7) Luar ruangan 
a. Tempat sampah 
b. Kursi panjang 
c. Papan pengumuman 
d. Mading 
e. Peralatan dapur 
f. Peralatan kebersihan 
g. Pompa air 
h. Tandon air 
i. Tempat cuci tangan 
j. Kran cuci tangan 
8) Ruang toilet/WC 
9) Halaman sekolah 
10) Tempat parkir 
11) Gudang 
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LAMPIRAN 6 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
  Gambar Visi, Misi, dan Tujuan MIM Al Akbar Pandeyan 
 
 
 
 
 
Gambar Daftar Ekstrakurikuler MIM Al Akbar Pandeyan 
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Gambar Dokumen Sertifikat Akreditasi dan Piagam Madrasah 
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 (dokumentasi pada proses pembelajaran menggunakan media karton warna) 
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(Lampiran media karton warna) 
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(Kondisi kelas kondusif dan rapi pada saat pembelajaran)
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LAMPIRAN 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : MIM Al-Akbar Pandeyan Ngemplak Boyolali 
Kelas /Semester   : V/2 (dua ) 
Tema 8   : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1   : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran ke-  : 4 
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan PPKn,IPS 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit(6 JP) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 
tindakan yang terdapatpada teks 
nonfiksi 
3.8.1 Membaca teks narasi peristiwa atau 
tindakan yang terdapat pada teks 
nonfiksi 
4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 
tindakan dengan memperhatikan 
latar cerita yang terdapat pada teks 
fiksi 
4.8.1 Menceritakan  kembali peristiwa atau 
tindakan dengan memperhatikan 
latar cerita 
 
PPKn 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
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1.3.Mensyukuri keragaman sosial 
masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks 
Bhineka Tunggal Ika 
2.3.Bersikap toleran dalamkeragaman 
sosial budaya masyarakat dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika 
3.3.Menelaah keragaman sosial budaya 
masyarakat 
3.3.1 • Menyusun pertanyaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
4.3.Menyelenggarakan kegiatan yang 
mendukung keragaman sosial 
budaya masyarakat 
4.3.1 Mendiskusikan isi informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber 
terkait keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
 
IPS 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam 
upaya menyejahterakan kehidupan 
masyarakat dibidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan bangsa 
Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang 
3.3.1 Mengamati gambar/foto/video/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, 
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang 
peran ekonomi dalam upaya 
menyejahterakan kehidupan 
masyarakat dibidang sosial dan 
budaya untuk memperkuat 
kesatuan danpersatuan bangsa 
4.3.1 Mengamati gambar/foto/vidio/ teks 
bacaan tentang interaksi sosial dan 
hasil-hasil pembangunan di 
lingkungan masyarakat, serta 
pengaruhnya terhadap pembangunan  
sosial, budaya, dan ekonomi 
masyarakat 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan mengamati bacaan, siswa mampu menjelaskan jenis-jenis 
usaha masyarakat dalam bentuk  peta pikiran. 
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi keragaman sosial di 
lingkungan sekitarnya berdasarkan jenis usaha. 
3. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menyatakan sikapnya terhadap 
keragaman jenis usaha dari keluarga teman-teman sekelasnya. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Teks jeni-sjenis usaha masyarakat dalam bentuk peta pikiran 
2.  Teks, menjelaskan mengidentifikasi keragaman sosial di lingkungan sekitarnya 
berdasarkan jenis usaha. 
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3.  Teks, menjelaskan jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 
Indonesia 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Metode Pembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, 
dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :1. Teks Bacaan 
Bahan : - karton,kertas,gunting,spidol 
Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan 
Sahabat Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
  
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 
guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 
syukur. 
4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru 
memberikan penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat kebangsaan. 
5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan 
kelas. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya 
sikap disiplin yang akan dikembangkan dalam 
pembelajaran.  
8. Pembiasaan membaca. Siswa dan guru mendiskusikan 
perkembangan kegiatan literasi yang telah dilakukan. 
9. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat untuk 
menyegarkan suasana kembali. 
15 
menit 
Kegiatan 
inti 
Ayo Membaca 
• Siswa membaca teks “Jenis Usaha Masyarakat Indonesia” 
pada buku siswa. 
180 
menit 
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1. Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi teks,misalnya 
sebagai berikut : 
     Apa jenis-jenis usaha dalam masyarakat?  
     Jawaban: Secara umum terdapat tiga jenis usaha, 
yaitu: perindustrian,    perdagangan,dan jasa. 
 
2. Apa ciri-ciri dari setiap jenis usaha tersebut? 
Jawaban: Ciri-ciri usaha industry adalah memiliki modal 
besar, memiliki tenaga kerja handal, mengolah bahan 
baku menjadi barang jadi atau setengah jadi, berusaha 
menghasilkan produk yang berkualitas, menyediakan 
layanan purna jual. 
 
3. Ciri-ciri usaha perdagangan: mempunyai tempat 
penyimpan barang yang dibeli dari produsen sebelum 
dijual lagi kepada pengguna (konsumen), mengemas 
barang dagangan dengan baik dan menarik bagi konsumen, 
menyediakan kemudahan layanan bagi konsumen dalam 
memperoleh dan membayar barang dagangan. 
 
4. Ciri-ciri usaha jasa: mengutamakan layanan yang baik 
kepada konsumen, membutuhkan keahlian khusus sesuai 
jasa yangditawarkan, menjaga loyalitas (kesetiaan) 
pelanggan. 
 
5. Apa keuntungan setiap pelaku jenis usaha tersebut? 
Jawaban: Pelaku setiap jenis usaha akan memperoleh 
keuntungan berupa penghasilan yang dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, bahkan mungkin 
meningkatkan taraf hidup keluarganya. 
 
.Ayo Mencoba 
• Siswa membuat peta pikiran tentang jenis-jenis usaha 
masyarakat Indonesia berdasarkan bacaan. 
• Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang jenis-jenis usaha ekonomi dalam 
masyarakat (IPS KD 3.3 dan 4.3) dan urutan peristiwa pada 
teks (Bahasa Indonesia KD 3.8 dan 4.8). 
Ayo Berdiskusi 
• Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Tiap kelompok 
terdiri atas 5-6 orang. 
• Tiap kelompok mendapat 6 buah gambar tentang jenis-
jenis kegiatan ekonomi masyarakat. 
• Selanjutnya, siswa mengamati gambar tersebut,lalu 
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memotongnya sesuai yang sudah di arahkan guru dan siswa 
berdiskusi tentang gambar-gambar tersebut yang nantinya 
akan dikelompokkan sesuai bidangnya. 
• Setelah berdiskusi,kemudian siswa menempel pada kertas 
karton yang disediakan guru,di tempel berdasarkan jenis 
kegiatan yang sesuai bidangnya,serta pada bagian bawah 
gambar diberi kertas untuk member keterangan gambar 
tersebut. 
Ayo Menulis 
• Kemudian siswa menuliskan hasil diskusi dengan 
kelompoknya mengenai gambar yang telah ditempel. Hasil 
tulisan meliputi nama dan penjelasan sinkat kegiatan usaha 
yang dilakukan,sumber daya alam apa saja yang 
dimanfaatkan,dan manfaat usaha tersebut bagi lingkungan 
sekitarnya. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 
3. Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya 
sikap disiplin. 
4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan kelas. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. 
15 
menit 
 
 
 
 
 
H. PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan siswa 
dalam sikap disiplin. 
b. Penilaian Pengetahuan 
Muatan Indikator 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk Instumen 
Bahasa 
Indonesia 
Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8 
 
Tes tertulis Soal pilihan ganda 
Soal isian 
Soal uraian 
PPKn Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Ilmu PengetahuanSosial 3.3 dan 
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4.3 
KD Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 3.3 dan 4.3 
IPS Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPS 3.3 dan 4. 
  
 
A. Unjuk Kerja 
Membuat Kesimpulan dari Bacaan 
Bentuk Penilaian : Tertulis 
Instrumen Penilaian : Daftar Periksa 
KD BI 3.3 dan 4.3 
Muatan Indikator 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instumen 
Bahasa 
Indonesia 
Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8 
 
Diskusi 
dan unjuk 
hasil 
Rubrik 
penilaian pada 
BG halaman 
13-14. 
PPKn InstrumenPenilaian: Rubrik 
KD IlmuPengetahuanSosial 3.3 dan 4.3 
KD 
PendidikanPancasiladanKewarganegara
an 3.3 dan 4.3 
Diskusi 
dan unjuk 
hasil 
Rubrik 
penilaian pada 
BG halaman 
13-14. 
IPS Instrumen Penilaian: Rubrik 
KD IPS 3.3 dan 4. 
Diskusi 
dan unjuk 
hasil 
Rubrik 
penilaian pada 
BG halaman 
13-14. 
 
 
c. Remedial 
Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan 
pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan 
tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam 
menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung.  
 
d. Pengayaan 
Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka kepada 
kelas lain. 
 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Jurnal Penilaian Sikap  
No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 
1.      
2.      
3.      
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4.      
5.      
 
 
 
 
Mengetahui 
Kepala MIM Al-Akbar 
Pandeyan Ngemplak Boyolali 
 
 
Siti Asiyah, S.Pd.I 
 
 Boyolali, 28 Maret 2019           
Guru Kelas V A 
 
 
 
 
Rosyid Yudi Ismail, S.Pd.I 
 
 
 
Refleksi Guru: 
 
131 
 
 
LAMPIRAN 8 
    
      
132 
 
 
    
     
(Contoh Laporan Hasil Belajar)  
133 
 
 
LAMPIRAN 9 
 
134 
 
 
LAMPIRAN 10 
 
135 
 
 
LAMPIRAN 11 
 
136 
 
 
LAMPIRAN 12 
 
137 
 
 
LAMPIRAN 13 
 
 
  
138 
 
 
LAMPIRAN 14 
CURRICULUM VITAE 
A. Biodata Pribadi 
Nama  : Maulida Kusumaningtyas Egga Puspita Gimani 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 26 Juni 1996 
Alamat : Carangan RT.02 RW.08 Baluwarti Pasar Kliwon 
Surakarta 
Agama : Islam 
Nama Orang Tua : Bp. Maman dan Ibu Sri Widiastuti 
No. Hp : 085728519357 
 
B. Riwayat Pendidikan Formal 
1. TK Aisyah Bustanul Athfal Baluwarti : Tahun 2001-2002 
2. SD Negeri 22 Carangan             : Tahun 2002-2008 
3. SMP Al-Islam 1 Surakarta           : Tahun 2008-2011 
4. SMA Al-Islam 1 Surakarta           : Tahun 2011-2014 
5. IAIN Surakarta                     : Tahun 2014-Sekarang 
 
C. Pendidikan Non Formal 
1. Kursus pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD) tahun 2017, yang 
diselenggarakan oleh Racana Raden Mas Said-Nyi Ageng Serang di Kampus 
IAIN Surakarta. 
 
